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ABSTRAK

ADE GUNAWAN. NPM. 1505160987. Pengar uh Current Ratio (CR), Debt to
Assets Ratio (DAR), Total Assets Turnover (TATO) terhadap Pertumbuhan
Laba pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Skripsi 2019.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji secara persial pengaruh
Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), Total Assets Turnover (TATO)
terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, menguji secara simultan Current Ratio (CR), Debt to
Assets Ratio (DAR), Total Assets Turnover (TATO) yang paling dominan
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Plastik dan Kemasan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian assosatif. Penelitian assosatif adalah
penelitian yang berupaya untuk menguji bagaimana suatu variabel memiliki
bagaimana tekaitan atau berhubungan dengan variabel lainnya, atau apakah suatu
variabel menjadi sebab perubahan variabe lainnyaPopulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017 yang berjumlah 14 perusahaan. Dari daftar populas
perusahaan Plastik dan Kemasan di BEI diatas, maka penulis memutuskan 7
perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier berganda, uji asums klasik, uji T, uji F dan koefisien
determinasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 7 perusahaan Plastik
dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 maka
dapat dissmpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba. Debt to Assets Ratio berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Total Assets Turnover berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. dan Current Ratio, Debt to
Assets Ratio, Total Assets Turnover tidak ada pengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Total Assets Turnover dan
Pertumbuhan L aba
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap perusahaan baik yang bergerak dalam bidang jasa,
dagang maupun manufaktur memiliki tujuan yang sama yaitu memperoleh
keuntungan dengan dana seefisen mungkin. Tanpa diperolehnya keuntungan,
perusahaan tidak dapat memenuhi tujuan lainnya yaitu pertumbuhan yang terus-
menerus. Bidang keuangan merupakan bidang yang sangat penting dalam suatu
perusahaan. Banyak perusahaan yang berskala besar atau kecil akan memberikan
perhatian besar di bidang keuangan, terutama dalam perkembangan dunia usaha
yang semakin maju, persaingan satu perusahan dengan perusahaan lainnya yang
semakin ketat, belum lagi kondis perekonomian yang tidak menentu
menyebabkan banyaknnya perusahaan yang tiba-tiba mengalami kebangkrutan.
Oleh karena itu, agar perusahaan dapat bertahan atau bahkan bisa tumbuh dan
berkembang harus mencermati kondis dan kinerja perusahaan. Kinerja
perusahaan dapat dilihat pada kinerja keuangannya, (Andriyani, 2015). .

Kinerja keuangan merupakan penilaian terhadap efisens dan
produktivitas perusahaan yang dilakukan secara berkala atas laporan mangemen
dan laporan keuangan. Untuk memperoleh informas yang relevan dengan tujuan
dan kepentingan pemakai, maka informas yang di sgjikan harus terlebih dahulu
dianalisis dihasilkan keputusan bisnis yang tepat.

Salah satu analisis terhadap keuangan adalah analisis laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada



suatu priode tertentu yang digunakan untuk menggambarkan kinerja suatu
perusahan. Dalam menganalisis dan menilai kondis keuangan diperlukan alat
analisis keuangan. Salah satu cara untuk memprediksi laba perusahaan adalah
menggunakn rasio keuangan, (Safitri, 2016).

Analisis rasio dapat di gunakan untuk membimbing investor dan kreditor
dadam membuat suatu keputusan atau pertimbangan tentang pencapaian
perusshaan pada masa yang akan datang. Analisis laporan keuangan
menggunakan data laporan keuangan yang telah ada sebagai dasar penilaian. Hasi|
penilaian kinerja tersebut digunakan untuk menentukan penggolongan tingkat
kesehatan keuangan perusahaan, (Andriyani, 2015).

Rasio keuangan merupakan perbandingan-perbandingan angka-angkadari
perkiraan-perkiraan yang terdapat di neraca dan laporan laba rugi. Perbandingan
antara satu perkiraan dengan perkiraan yang lain harus saling berhubungan
sehingga hasilnya dapat diinterpretasikan untuk mengetahui kondis keuangan
perusahaan, (Mahaputra, 2012).

Rasio keuangan berguna untuk mengetahui gambaran atau perkiraan
mengenai pertumbuhan atau perubahan keadaan/kondisi keuangan dari
perusahaan, sehingga dapat mengevaluas apa sgja yang telah dihasilkan dimasa
lalu serta dimasa yang sedang berjalan, (Ifada dan Puspitasari, 2016).

Rasio-rasio yang digunakan untuk memprediks pertumbuhan laba adalah
raso likuiditas, raso solvabilitas, dan rasio aktivitas. Rasio likuiditas yang
berkaitan dengan penelitian ini adalah Current Ratio (CR), Rasio solvabilitas
yaitu Debt to Total Asset Rasio (DAR), Rasio aktivitas yaitu Total Asset Turnover

(TATO), (Andriyani, 2015).



Total Assets Turnover (TATO) merupakan rasio antara jumlah aktiva yang
digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio
ini juga merupakan ukuran sampa seberapa jauh mana aktiva telah dipergunakan
dalam kegiatan perusahaan atau menunjuan berapa kali aktiva berputar dalam
periode tertentu, (Andriyani, 2015).

Debt to Total Assets (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan yang di biayai oleh hutang. Menurut
Hery (2014, hal. 166) semangkin tinggi rasio solvabilitas maka semangkin besar
jumlah pinjaman yang digunakan perusahaan sehingga memperbesar rasio yang di
tanggung perusahaan.

Current Ratio (CR) adalah alat untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewgjiban finansia jangka pendeknya. Apabila tingkat Current
Rasio tinggi menunjukkan jaminan lebih baik atas hutang jangka pendekya, tetapi
apabila terlalu tinggi dapat berakibat pada modal kerja yang tidak efisien,
(Agustina& Rice, 2016) .

Ketua GAPMMI (Gabungan Pengusasha Makanan dan Minuman
Indonesia) Adhi Lukman menuturkan kemasan plastik saat ini berkontribus
sekitar 20% hingga 25% terhadap total biaya produks (katadata.co.id, 21 februari
2018).

Hal ini menunjukkan hampir ¥4 dari keseluruhan biaya produksi adalah
untuk kemasan. Hal ini sangat menguntungkan bagi pihak perusahaan plastik dan

kemasan.



Berdasarkan dari kontribusi yang diberi ternyata perusahaan belum dapat
mengel ola kinerja keuangan. Hal tersebut dapat dilihat dari data laporan keuangan
perusahaan.

Berikut ini tabel laba bersih pada beberapa perusahaan Plastik dan
Kemasan periode 2013-2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1

L aba bersih Perusahaan Plastik dan Kemasan Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017

(Dalam jutaan Rupiah)

Kode 2013 2014 % 2015 % 2016 % 2017 % Rata-rata
AKPI 186 34 -81% 27 | -20% 52 90% 13 -73% -21%
APLI 1.881 | 10.031| 433% 1.854 | -82% 25.109 1254% | -1.031 | -104% 375%
BRNA 21 60 180% 440 | 628% -9. -102% -170 | 1688% 599%
IGAR 35.030 | 54.898 57% 52.790 | -4% 73.808 40% | 72.086 -2% 23%
TALF 38.389 | 57.653 50% 36.360 | -37% 405.753 1016% | 18.329 -95% 234%
TRST 384.764 | 65.856 -83% | 214.520 | 226% -10.525 -105% | 57.254 | -644% -152%
YPAS 6221 | -8931| -244% | -10316| 1% -8.398 -19% | -14.908 78% -43%
Rata 66.642 | 25.657 45% 42.239 | 104% 69.398 311% | 18.796 121% 145%

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Jika dilihat dari data laporan keuangan perusahaan plastik dan kemasan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2017 dimana datanya
berhubungan dengan laba bersih, dari nilai rata-rata laba bersih per tahun terlihat
bahwa pada tahun 2013 dan 2014 nilai rata-rata laba bersih yaitu sebesar 45% dan
mengalami peningkatan pada tahun 2015 yaitu sebesar 104% dan kembali
mengalami peningkatan pada tahun 2016 yaitu sebesar 311% dan pada tahun 2017
mengalami penurunan yaitu sebesar 121%. Dilihat dari rata-rata keseluruhan
perusahaan yang memiliki rata-rata paling tinggi diantara 7 perusahaan plastik dan
kemasan di Indonesia adalah BRNA yaitu sebesar 599%, sedangkan perusahaan
yang memiliki nilai rata-rata terendah adalah TRST yaitu sebesar -152%. Maka
secara umum pada periode 2013-2017 perusahaan plastik dan kemasan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi.




Kondis kenaikan laba ini dikarenakan jumlah pendapatan laba besar
dibandingkan jumlah beban yang diperoleh perusahaan. Begitu juga sebaliknya
kondis penurunan disebabkan oleh menurunnya pendapatan serta meningkatnya
jumlah beban/biaya oprasional perusahaan. Apabila penurunan laba dibiarkan
secara berlarut-larut maka akan berdampak pada kegiatan oprasional perusahaan
dan tentunya membuat para investor akan ragu dalam menggambil keputusan
untuk berinvestas di perusahaan yang kinerjanya menurun.

Laba adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi
dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban.
Sedangkan pertumbuhan laba merupakan peningkatan laba yang diperoleh
perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Berikut ini adalah tabel total aktiva pada beberapa perusahaan Plastik dan
Kemasan periode 2013-2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2
Total Aktiva Perusahaan Plastik dan Kemasan Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2017
(Dalam jutaan Rupiah)

Kode 2013 2014 % 2015 % 2016 % 2017 % Rata
AKPI 2.084 2.227 % 2883 | 29% 2.615 -9% 2.745 5% 8%
APLI 303.594 273.126 | -10% 308.620 | 13% 314.468 2% 398.698 | 27% 8%
BRNA 1.125 1334 | 19% 1.820 | 36% 2088 | 15% 1.964 -6% | 16%
IGAR 314.746 349.894 | 11% 383.936 | 10% 439456 | 14% 313.022 | -29% 2%
TALF 341.414 431.533 | 26% 434.210 1% 881.673 | 103% 921.240 4% | 34%
TRST | 3.260.919 | 3.261.285 0% | 3.357.359 3% | 3.290.596 -2% | 3.332.905 1% 1%
YPAS 613.878 320.494 | -48% 279.189 | -13% 280.257 0% 303.542 8% | -13%
Rata 691.109 662.842 1% 681.145 | 11% 744.450 | 18% 753.445 2% 8%

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Berdasarkan padatabel diatas dapat dilihat bahwa pada perusahaan Plastik

dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017
dimana datanya berhubungan dengan total aktiva, dari nilai rata-rata per tahun

terlihat bahwa total aktiva pada perusahaan plastik dan kemasan setiap tahunnya




mengalami peningkatan dan penurunan atau mengalami fluktuas pada tahun 2013
dan 2014 sebesar 1% dan mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar 11%
dan kembai mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebesar 18% dan
mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 2%. Dilihat dari ratarata
keseluruhan 7 perusahaan platik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek
Indonesia yang memiliki rata-rata paling tinggi adalah TALF yaitu sebesar 34%
dan perusahaan yang memiliki nila ratarata paling rendah adalah YPAS vyaitu
sebesar -13%. Kondis ini menunjukkan bahwa besarnya aktiva yang dimiliki
perusahaan seharusnya dapat memberikan kontribus yang tinggi pada
peningkatan laba. Namun, hal ini tidak sesuai dengan kondisi yang terjadi,
sehingga dapat dismpulkan bahwa peningkatan aktiva tidak mampu meberikan
kontribus pada peningkatan laba.

Aset atau aktiva adalah segala sesuatu yang dimiliki perusahaan. Aktiva
dapat digolongkan menjadi aktiva tetap, aktiva tidak terwujud dan aktivalain-lain.
Penggolongan ini yang kemudian disebut perputaran aktiva. Perputaran aktiva
mencerminkan beberapa komponen aktiva secara garis besar dalam komposisinya
yaitu aktivalancar dan aktiva tetap.

Berikut ini adalah tabel aktiva Lancar pada beberapa perusahaan Plastik

dan Kemasan periode 2013-2017 adalah sebagai berikut:



Tabel 1.3
Aktiva Lancar Perusahaan Plastik dan Kemasan Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017
(Dalam jutaan Rupiah)

Kode 2013 2014 % 2015 % 2016 % 2017 % Rata
AKPI 943 920 -2% 1.015 10% 870 | -14% 1.003 15% 2%
APLI 126.905 89.509 | -29% 81.119 -9% 71131 | -12% 126.404 78% 7%
BRNA 456 581 271% 584 1% 777 33% 718 -8% 13%
IGAR 267.716 302.146 13% 309.534 2% 363.004 17% 396.252 9% 10%
TALF 252.155 302.876 20% 306.262 1% 325.494 6% 351.255 8% 9%
TRST 1.194.457 | 1.182.292 -1% | 1.137.766 -4% | 1.179.999 4% | 1.189.727 1% 0%
YPAS 414.043 130490 | -68% 104.222 | -20% 118.108 13% 148.857 26% -12%
rata 322.382 286.973 -6% 277.215 -3% 294.198 7% 316.317 18% 4%

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Pada tabel diatas, terdapat 7 perusahaan Plastik dan Kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017 dimana datanya
berhubungan dengan aktiva lancar, dari nilai rata-rata per tahun terlihat bahwa
aktiva lancar pada perusahaan plastik dan kemasan setiap tahunnya mengalami
peningkatan dan penurunan atau mengalami fluktuasi. Pada tahun 2013 dan 2014
sebesar -6% dan mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar -3% dan
mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebesar 7% dan mengalami peningkatan
kembali pada tahun 2017 yaitu sebesar 18%. Dilihat dari rata-rata keseluruhan 7
perusahaan platik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek Indonesia yang
memiliki rata-rata paling tinggi adalah BRNA yaitu sebesar 13%, dan perusahaan
yang memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah YPAS yaitu sebesar -12%. Hal
ini disebabkan oleh penurunan nilai total piutang perusahaan yang akan
berdampak ke perusahaan. Apabila semakin besar aktiva lancar menunjukkan
semakin tinggin kemampuan perusahaan mengelola piutang dan kas yang
digunakan untuk menghasilkan laba dan untuk membayar hutang perusahaan.

Menurut Hery (2016, hal. 152) “Aset lancar adalah kas dan aset lainnya

yang diharapkan akan dapat dikonversi menjadi kas, dijual atau dikonsums dalam




waktu satu tahun atau dalam siklus operas oprasional perusahaan, tergantung
mana yang paling lama.

Berikut ini adalah tabel hutang lancar pada beberapa perusahaan Plastik
dan Kemasan periode 2013-2017 adalah sebagai berikut:

Tabel |.4
Hutang Lancar Perusahaan Plastik dan Kemasan Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2017
(Dalam jutaan Rupiah)

Kode 2013 2014 % 2015 % 2016 % 2017 % Rata
AKPI 694 812 17% 985 21% 770 -22% 961 25% 10%
APLI 68.941 31.090 | -55% 68.835 | 121% 47.573 -31% 73.638 55% 23%
BRNA 562 555 -1% 511 -8% 560 9% 654 17% 4%
IGAR 77.516 73.319 -5% 62.393 | -15% 62.350 0% 60.941 -2% -6%
TALF 50.599 82.021 62% 69.980 | -15% 111.360 59% 127.673 15% 30%
TRST 1.045.073 | 955.175 -9% | 869.536 -9% 909.779 5% 968.42 6% -2%
YPAS 351.973 94377 | -73% 85.097 | -10% 121.306 43% 166.371 37% -1%
Rata 227908 | 176.764 -9% | 165.334 12% 179.100 9% 199.808 22% 8%

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Pada tabel diatas, terdapat 7 perusahaan Plastik dan Kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017 dimana datanya
berhubungan dengan hutang lancar, dari nilai rata-rata per tahun terlihat bahwa
hutang lancar pada perusahaan plastik dan kemasan setiap tahunnya mengalami
peningkatan dan penurunan atau mengalami fluktuasi. Pada tahun 2013dan 2014
sebesar -9% dan mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar 12% dan
mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 9% dan mengalami peningkatan
kembali pada tahun 2017 yaitu sebesar 22%. Dilihat dari rata-rata keseluruhan 7
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek Indonesia yang
memiliki rata-rata paling tinggi adalah TALF yaitu sebesar 30%, dan perusahaan
yang memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah IGAR yaitu sebesar -6%..

Menurut Hery (2016, hal. 152) “Kewajiban lancar adalah kewajiban yang

diperkirakan akan dibayar dengan menggunakan aset lancar atau menciptakan




kewajiban lancar lainnya dan harus segera dilunasi dalam jangka waktu satu tahun
atau dalam siklus operasi normal perusahaan, tergantung mana yang paling lama.”
Berikut ini adalah tabel total hutang pada beberapa perusahaan Plastik dan
Kemasan periode 2013-2017 adalah sebagai berikut:
Tabel 1.5
Total Hutang Perusahaan Plastik dan Kemasan Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2017
(Dalam Rupiah)

Kode 2013 2014 % 2015 % 2016 % 2017 % Rata
AKPI 1.055 1.101 13% 985 | -17% 770 | -22% 961 25% 0%
APLI 68.941 31.090 | -55% 68.835 | 121% 47573 | -31% 73.638 55% 23%
BRNA 562 555 -1% 511 -8% 560 9% 654 17% 4%
IGAR 77.516 73.319 -5% 62.393 | -15% 62.350 0% 60.941 -2% -6%
TALF 50.599 82.021 62% 69.980 | -15% 111.360 59% 127.673 15% 30%
TRST 1.551.242 | 1.499.792 -3% | 1.400.438 -7% | 1.358.241 -3% | 1.357.336 0% -3%
YPAS 443.067 158.615 | -64% 128.790 | -19% 138.256 7% 176.449 28% | -12%

Rata 313.283 263.797 -8% 247.419 6% 245.587 3% 256.807 19% 5%

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Pada tabel diatas, terdapat 7 perusahaan Plastik dan Kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017 dimana datanya
berhubungan dengan total hutang, dari nilai rata-rata per tahun terlihat bahwa total
hutang pada perusahaan plastik dan kemasan setigp tahunnya mengalami
peningkatan dan penurunan atau mengalami fluktuasi. Pada tahun 2013 dan 2014
sebesar -8% dan mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar 6% dan
mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 3% dan mengalami peningkatan
kembali pada tahun 2017 yaitu sebesar 19%. Dilihat dari rata-rata keseluruhan 7
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek Indonesia yang
memiliki rata-rata paling tinggi adalah TALF yaitu sebesar 30%, dan perusahaan
yang memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah YPAS yaitu sebesar -12%.
Perusahaan yang mengalami kenaikan nilai total hutang yang akan berdampak
keperusahaan akan mengalami kerugian yang disebabkan oleh tingkat hutang

yang terlalu tinggi..
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Menurut Hery (2016, hal. 165) “Hutang merupkan kewajiban perusahaan

kepada kreditor (supplier, bankir) dan pihak lainnya (karyawan, pemerintah).

Berikut ini adalah tabel total hutang pada beberapa perusahaan Plastik dan

Kemasan periode 2013-2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.6

(Dalam Rupiah)

Penjualan Perusahaan Plastik dan Kemasan Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017

Kode 2013 2014 % 2015 % 2016 % 2017 % Rara
AKPI 1.663 1945 | 17% 2.017 4% 2.047 1% 2.064 1% | 6%
APLI 281.551 294081 | 4% 260.667 | -11% 319.727 | 23% 382238 | 20% | 9%
BRNA 960 1.258 | 31% 1.278 2% 1.368 7% 1310 | -4% | 9%
IGAR 643.603 737.863 | 15% 667.331 | -10% 792.794 | 19% 761.026 | -4% | 5%
TALF 423.277 558.080 | 32% 476383 | -15% 569.419 | 20% 646.681 | 14% | 13%
TRST 2.033.149 | 2.507.884. | 23% | 2.457.349 2% | 2249418 | -8% | 2354936 | 5% | 5%
YPAS 439.680 421516 | -4% 277402 | -34% 278331 | 0% 302.591 9% | -7%
Rata 546.269 646.089 | 17% 591.775 | -10% 601.872 9% 635.835 6% | 6%

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Pada tabel diatas, terdapat 7 perusahaan Plastik dan Kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017 dimana datanya
berhubungan dengan penjualan, dari nilai rata-rata per tahun terlihat bahwa
penjualan pada perusahaan plastik dan kemasan setiap tahunnya mengalami
peningkatan dan penurunan atau mengalami fluktuasi. Pada tahun 2013dan 2014
sebesar 17% dan mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar -10% dan
mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebesar 9% dan mengalami penurunan
kembali pada tahun 2017 yaitu sebesar 6%. Dilihat dari rata-rata keseluruhan 7
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek Indonesia yang
memiliki rata-rata paling tinggi adalah TALF yaitu sebesar 13%, dan perusahaan
yang memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah YPAS vyaitu sebesar -7%.
Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investas periode masa lau

dan dapat disgjikan sebagal prediks pertumbuhan pada masa yang akan datang.
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Pertumbuhan penjualan merupakan indikator permintaan dan daya saing
perusahaan dalam suatu industri.

Hasi| penelitian dari Gunawan dan Wahyuni (2013) dan Andriyani (2015)
menunjukkan bahwa Current ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Total
Asset Turnover (TATO) secara bersamasama berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
perlu dilakukannya penelitian kembali mengenai pengaruh rasio keuangan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan industri plastik dan kemasan yang
terdaftar di bursa efek Indonesia, maka penulis tertarik utuk mengambil judul
dalam penelitian ini yaitu dengan judul “ Pengaruh Current ratio, Debt to Assets
Ratio, dan Total Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba Pada

Perusahaan plastik dan kemasan Di Indonesia.”

B. Identifikas Masalah
Adapun identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara umum laba bersih dari 7 perusahaan plastik dan kemasan yang
terdaftar di bursa efek indonesia pada periode 2013-2017 mengalami
fluktuasi.

2. Adanya peningkatan pada total aktiva pada perusahaan plastik dan
kemasan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Kondis ini menunjukkan
bahwa besarnya aktiva yang dimiliki perusahaan seharusnya dapat

memberikan kontribusi yang tinggi pada peningkatan |aba.
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3. Adanya penurunan pada tahun 2014 dan tahun 2015 yang dilihat dari nilai
rata-rata per tahun aktiva lancar pada perusahaan plastik dan kemasan
yang terdaftar di bursa efek indonesia.

4. Adanya penurunan pada tahun 2014 dan tahun 2015 yang dilihat dari nilai
rata-rata per tahun hutang lancar pada perusahaan plastik dan kemasan
yang terdaftar di bursa efek indonesia. Semakin besar hutang lancar
menandakan struktur hutang usaha lebih banyak memanfaatkan hutang-
hutang.

5. Adanya penurunan pada total hutang pada perusahaan plastik dan kemasan
yang terdaftar di bursa efek indonesia Perusahaan yang mengalami
kenaikan nilai total hutang yang akan berdampak ke perusahaan akan
mengalami kerugian yang disebabkan oleh tingkat hutang yang terlalu
tinggi.

6. Adanya peningkatan pada penjualan pada perusahaan plastik dan kemasan

yang terdaftar di bursa efek indonesia.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Penelitian ini mengangkat topik tentang pertumbuhan laba, akan tetapi
banyaknya faktor yang mempengaruhi perumbuhan laba, maka penelitian ini
dibatas pada kinerja keuangan perusahaan. Untuk pemilihan kinerja keuangan
perushaan, peneliti memfokuskan pada beberapa akar permasalahan yang telah
diidentifikas sebelumnya, yaitu aspek pengelolaan assets dan pendapatan (Total

Assets Turnover , Current Ratio), dan aspek hutang (Debt to Assets Ratio).
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2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah :

a.  Apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap pertumbuhan |aba pada
perusshaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesaia (BEI)?

b. Apakah ada pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesaia (BEI)?

c. Apakah ada pengaruh Total Assets Turnover terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesaia (BEI)?

d. Apakah ada pengaruh Current Ratio, Debt to Assets Ratio, dan Total
Assets Turnover secara bersama-sama terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesaia (BEI)?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesaia (BEI)
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b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesaia (BEI).

Cc. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Total Assets Turnover
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan plastik dan kemasan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesaia (BEI).

d. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio, Debt to Assets
Ratio, dan Total Assets Turnover secara bersama-sama terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar
di BursaEfek Indonesaia (BEI).

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagal berikut :

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan
dalam hal pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini  bermanfaat sebagal masukan untuk membuat
perencanaan dan kebijaksanaan yang tepat dalam hal penerapan
analisis laporan keuangan.

c. Penelitian Akademis
Sebagal bahan referensi bagi peneliti lain sehubungan dengan analisis
sstem laporan keuangan dengan menggunakan rasio terhadap

pertumbuhan |aba.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Uraian Teoritis
1. Pertumbuhan Laba
a. Pengertian Pertumbuhan L aba

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba
secara oprasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang di realisas yang
tibul dari transaks selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan
pendapatan tersebut.

Pertumbuhan |aba merupakan kenaikan laba atau penurunan laba pertahun.
Pertumbuhan laba dapat digunakan untuk mengidentifikass kekuatan atau
kelemahan keuangan suatu perusahaan dan memungkinkan investor menilai
kondis keuangan dan hasil operas perusahaan saat ini dan masa lalu, serta
sebagal pedoman bagi investor mengenai kinerja masa lalu dan masa mendatang
yang dapat dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan investasinya (Andriyani,
2015). Pertumbuhan laba menjadi informas yang sangat penting bagi banyak
orang. Yang antara lain adalah pengusaha, analisis keuangan, pemegang saham,
ekonomi dan lain sebagainya. Pihak mangemen selalu merencanakan besar
perolehan laba setiap periode, yang ditentukan melalui target yang harus dicapai.

Laba mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk
periode bersangkutan, sementara pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba
didapat. Laba merupakan dasar ukuran kinerja bagi kemampuan mangemen

dalam mengoprasikan harta perusahaan. Laba harus direncanakan dengan baik

15
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agar manajemen dapat mencapianya secara efektif. Menurut Harahap (2016, hal.
115) laba adalah naiknya nilai equity dari transaks yang sifatnya isidentil dan
bukan kegitan utama entiti dan dari transaksi lainnya yang mempengaruhi entiti
selama satu periode tertentu kecuali dari hasil atau investas dari pemilik

Menurut Hery (2017, hal. 85) Laba merupakan hasil perbandingan dari
pendapatan dan beban. Manajemen harus bisa memprediks besarnya pendapatan
yang harus diperoleh dan beban yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dimasa
yang akan datang agar perusahaan tidak menderita kerugian. Laba bermanfaat
bagi perusahaan untuk kelangsungan hidupnya serta untuk mengukur keberhasilan
perusahaan.

Menurut Hery (2017, hal. 85) fungs dari laba antara lain adalah sebagai
berikut:

1. Sebagai indikator penentu besarnya pajak penghasilan.

2. Sebagal sebuah ukuran suksesnya aktivitas oprasional perusahaan.
3. Sebagal salah satu kriteria untuk menentukan kebijakan deviden.
4. Menila kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan.

Menurut Hery (2017, hal. 85) menyatakan bahwa dengan memprediks
|aba dapat diketahui prospek kinerja perusahaan dimana mendatang. Pertumbuhan
laba dari tahun ketahun akan memberikan sinyal yang positif mengena kinerja
perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik perlu didukung oleh modal, sumber
daya manusia, dan juga infrastruktur yang baik. Pertumbuhan laba yang positif
mengindikasikan bahwa perusahaan telah berhasii daam mengelola dan

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya.
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Menurut Munawir (2014, hal. 184) untuk dapat mencapai laba yang besar
(dalam rencana atau resolusinya) manajemen dapat melalukan berbagai langkah,
misalnya:

1) Menekan biaya produksi maupun biaya operasi serendah
mungkin dengan mempertahankan tingkat harga jual dan
volume penjualan yang ada.

2) Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba
yang dikehendaki.

3) Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.

b. Pengertian Tingkat Pertumbuhan Laba

Dalam ha ini pertumbuhan laba merupakan peningkatan laba yang
diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Bagi pemakai
laporan keuangan, mengetahui pertumbuhan laba yang diperoleh perusahaan
menentukan besarnya tingkat pengembalian kepada calon investor untuk
mengambil keputusan dalam melakukan investasi. Bagi manajemen, pertumbuhan
laba digunakan sebagai alat untuk menghadapi berbagai kemungkinan yang akan
terjadi di masa yang akan datang. Kreditur sebelum mengambil keputusan untuk
memberi kredit suatu perusahaan, membutuhkan informas pertumbuhan laba
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan tersebut untuk
membayar kembali utangnya ditambah beban bunganya.

Untuk itu faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan harus benar-benar
diperhatikan. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut perusahaan akan dapat
menetapkan kebijaksanaan untuk mengantisipas kondisi tersebut. Perusahaan
dengan laba bertumbuh, dapat memperkuat hubungan antara besarnya atau ukuran
perusahaan dengan tingkatan laba yang diperoleh. Dimana perusahaan dengan

laba bertumbuh akan memiliki jumlah aktiva yang besar sehingga memberikan

peluang lebih besar didalam menghasilkan profitabilitasnya.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi laba menurut Jumingan (2018, hal. 165)

adalah :

1) Nak turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional
yang dipengaruhi oleh varias jumlah unit yang dijual, varias
dalam tingkat harga dan perubahan kebijaksanaan dalam
pemberian atau penerimaan diskon.

2) Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar
kecilnya laba yang diperoleh atau tinngi rendahnya tarif pajak.

3) Ada perubahan dalam metode akuntansi.

4) Naik turunnyajumlah unit yang dijual dan hargajual per unit.

5) Naik turunya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok
penjualan ini di pengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau
diproduks atau dijual dan harga pembelian per unit atau harga
pokok per unit.

6) Naik turunya biaya usaha yang di pengaruhi oleh jumlah unit
yang dijual, varias jumlah unit yang dijual, varias dalam
tingkat harga dan efisinsi operasi perusahaan.

Untuk itu faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan harus benar-benar
diperhatikan. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut perusahaan akan dapat
menetapkan kebijaksanaan untuk mengantisipas kondis tersebut. Perusahaan
dengan laba bertumbuh, dapat memperkuat hubungan antara besarnya atau ukuran
perusahaan dengan tingkatan laba yang diperoleh. Dimana perusahaan dengan
laba bertumbuh akan memiliki jumlah aktiva yang besar sehingga memberikan
peluang lebih besar didalam menghasilkan profitabilitasnya.

c. Faktor-faktor yang mempengar uhi pertumbuhan laba per usahaan
Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh perubahan komponen-komponen
dalam laporan keuangan. Ada berbagai faktor yan mempengaruhi besar kecilnya
laba tersebut. Faktor-faktor ini bersumber dari besaran-besaran yang diperlukan
dalam analisig/perhitungan titik impas. Besaran-besaran tersebut adalah volume

produksi, harga jual perunit, biaya tetap, dan biaya variabel. Apabila besaran-

besaran ini berubah maka laba juga akan berubah.
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Menurut Jumingan (2018, hal. 201) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi besar kecilnyalaba, yaitu:

1) Perubahan volume produks atau penjualan.
Apabila volume produksi/penjualan sedang faktor-faktor yang
lain (hargajual, rasio biaya variabel, biaya tetap) tidak berubah
maka perolehan |aba juga akan berubah.

2) Perubahan hargajual.
Apabila harga jual perunit mengalami perubahan, sedangkan
volume penjualan biaya variabel per unit, dan biaya tetap tidak
berubah, maka perolehan laba juga akan mengalami
perubahan.

3) Perubahan biaya
Apabila biaya variabel per unit dan biaya tetap berubah
sedangkan volume penjualan dan harga perunit berubah, maka
perolehan laba juga akan mengalami perubahan.

Menurut Angkoso (2010) menyebutkan bahwa pertumbuhan laba di
pengaruhi oleh beberapa faktor, antaralain:
1) Besarnya perusahaan.
2) Umur perusahaan.
3) Tingkat leaverage.
4) Tingkat penjuaan.
5) Pertumbuhan laba masalalu.

d. Pengukuran Pertumbuhan L aba
Ukuran yang sering dipakai untuk menentukan sukses tidaknya

mangjemen perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Berhasil atau
tidaknya suatau perusahaan ditandai dengan kemampuan manajemen dalam
melihat kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan datang, baik jangka
panjang maupun jangka pendek.

Pertumbuhan laba yaitu rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
meningkatkan laba bersih dibanding tahun lalu.

Yit—Yit™

AYit =
! Y it

(wibowo, 2013)
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Keterangan:
@Y it = Pertumbuhan laba
Y it = |aba periode sekarang

aY it" = labasebelumnya

2. Current Ratio (CR)
a. Current Ratio (CR)

Rasio likiditas adalah menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewgjiban jangka pendeknya. rasio ini dapet dihitung melalui
sumber informas tentang modal kerja yaitru pos-pos aktiva lancar dan hutang
lancar. Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunas
kewajiban jangka pendeknya dari aktivalancarnya.

Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar untuk yang tersedia untuk
menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Menurut Hery (2016, hal. 15) Current Ratio (CR) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar
yang tersedia. Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiens penggunaan
modal adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang tinggu tidak
menjadi satu-satunya ukuran bahwa peusahaan itu telah dapatbekerja dengan
efisien.

Menurut Fahmi (2017, hal. 121) Current Ratio (CR) merupakan ukuran
yang umum Yyang digunakan atas solvens jangka pendek, kemampuan suatu

perusahaan memenuhi kebutuhan hutang ketika jatuh tempo.
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Perusahaan dalam keadaan liquid berarti mampu memenuhi kewajiban
keuangan tepat pada waktunya, dan perusahaan dikatakan mampu memenuhi
kewgjiban keuangan tepat pada waktu apabila perusahaan memiliki alat
pembayaran ataupun aktiva lancar yang lebih dari hutang lancar. Sedangkan
perusahaan yang berada likuiditas berarti perusahaan tersebut tidak dapat segera
memenuhi kewajiban perusahaan pada saat ditagih.

Menurut Harahap (2016, hal. 301) “Rasio ini menunjukkan sejauh mana
aktiva lancar menutupi kewagjiban-kewgjiban lancar. Semangkin besar
perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar semangkin tinggi kemampuan
perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya’.

Jika suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan mulai
lambat membayar tagihan (hutang usaha), pinjaman bank dan kewajiban lainnya
yang akan meningkatkan kewajiban lancar. Jika kewgjiban lancar naik lebih cepat
dari pada aset lancar, rasio lancar turun, dan ini pertanda adanya masalah.

Dari berbagai definis diatas dapat dismpulkan bahwa yang dimaksud
dengan Current Ratio adalah bahwa dalam membayar hutang yang jatuh tempo,
seberapa banyak aktiva yang tersedia untuk menutupi kewajiaban-kewajiban
jangka pendeknya pada saat ditagih secara menyeluruh.

b. Faktor-faktor yang mempengar uhi Current Ratio (CR)

Likuiditas merupakan adalah kemampuan suatu perusahaan memenunhi
kewagjiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Jika perusahaan memiliki
kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo
maka perusahaan tersebut dapat dikatakan perusahaan yang likuid. Sebaliknya,

jika perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk melunasi kewgjiban jangka
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pendeknya saat jatuh tempo, maka perusahaan tersebut tidak dikatakn perusahaan

yang tidak likuid.

Menurut Jumingan (2018, hal. 124) Current Ratio

mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)
6)

7)
8)

9)

Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

Data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk
jangka waktu 5 atau 10 tahun.

Syarat kredit yang diberikan kreditur kepada perusahaan dalam
pengambilan barang, dan syarat kredit yang diberikan
perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang.

Nilai sekarang atau nila pasar atau nilai ganti dari barang
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang.

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktivalancar.

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume
penjualan sekarang dan yang akan datang.

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.
Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubunganya dengan kebutuhan modal kerja.

Kredit rating perusahaan pada umumnya.

10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume

penjualan.

11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri,

perusahaan dagang, atau public utility.

harus

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 135) “faktor-faktor yang

mempengaruhi Carrent Ratio adalah :

1)

2)

Aktivalancar :

a) Kas

b) Sekuritas

¢) Persediaan

d) Piutang usaha

Kewajiban lancar terdiri dari :

a) Utang usaha

b) Wesel tagih jangka pendek

¢) Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun
d) Akrual pajak

Dengan demikian Carrent Ratio merupakan indikator tunggal terbaik

sampai sejauh mana klaim dari kreditor jangka pendek ditutup oleh aktiva-aktiva

yang diharapkan dapat di ubah menjadi kas dengan cukup cepat.
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c. Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR)

Rasio Likuiditas memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan. Rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan sgja,
melainnkan bagi pihak luar perusahaan. Dalam prakteknya, ada banyak manfaat
yang diperoleh dari rasio likuiditas, baik bagi pihak pemilik perusahaan,
manajemen perusahaan, maupun para pemangku kepentingan lainya yang terkait
dengan perusahaan, seperti investor, kreditor dan supplier.

Melalui rasio likuiditas, pemilik perusahaan (selaku prinsial) dapat menilai
kemampuan mangmen (selaku agen) dalam mengelola dana yang telah
dipercayakan, selaku dana yang dipergunakan untuk membayar kewajiban jangka
pendek perusahaan. Disis lain melalui rasio likuiditas, pihak mangemen dapat
memantau ketersedian jumlah kas khususnya dalam kaitanya dengan oemenuhan
kewajiban yang akan segera jatuh tempo.

Menurut Hery (2016, hal. 151) tujuan dan manfaat Rasio Likuiditas secara
keseluruhan adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban atau hutang yang akan segera jatuh tempo.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset
lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
kewagjiban jangka pendek dengan menggunakan aset sangat
lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang dan
aset lancar lainnya).

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan
dalam membayar utang jangka pendek.

5) Sebagai aat perencanaan keuangan dimasa mendatang
teruama yang berkaitan dengan perencanaan kas dan hutang
jangka pendek.

6) Untuk melihat kondiss dan posis likuditas perusahaandari
waktu ke waktu dengan membandingkannya selama beberapa
periode.
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d. Pengukuran Current Ratio (CR)

Pengukuran likuiditas berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dala memenuhi kewagjiban jangka pendeknya. dalam penelitian ini pengukuran
likuiditas menggunakan Current Ratio (CR) yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan
aset lancar yang dimilikinya pada saat jatuh tempo.

Current Ratio (CR) yaitu perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang
lancar.

Menurut Fahmi (2017, hal. 121) adapun rumus Current Ratio (CR) adalah:

] Current Assets
Current Ratio (CR) =

Current Liabilities

Keterangan:

Current asset = Aset lancar
Current assets merupakan pos-pos yang berumur 1 tahun
atau kurang atau siklus operasi usaha normal yang lebih
besar-besar.

Current Liabilitas = Hutang lancar

Current Liabilitas merupakan kewsgjiban pembayaran
dalam 1 tahun atau siklus operasi yang norma dalam
usaha.

Menurut Sunyoto (2012, hal. 101) rumus untuk mencari rasio lancar dapat

digunakan sebagai berikut:

Current Assets

Current Ratio (CR) = x 100%

Current Liabilities

Rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar

yang akan berpengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan.
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3. Debt to Assets Ratio (DAR)
a. Pengertian Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt to Assets Ratio (DAR) atau rasio utang terhadap aktiva merupakan
rasio keuangan yang termaksud kedalam rasio leverage. Semakin tinggi rasio ini
maka semakin besar risko yang dihadapi dan investor akan meminta tingkat
keuntungan semakin tinggi. Rasio yang tinggi juga menunjukkan proporsi modal
sendiri yang rendah untuk membiayai aktiva. Debt to Assets Ratio (DAR)
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh hutang atau seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang.

Dari hasil perhitungan, apabila rasionyatinggi, artinya pendanaan dengan
hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjamaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila
rasonya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan hutang, standar
pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digunakan rasio rata-
rataindustri yang sgjenis.

Menurut Hery (2016, hal. 166) Rasio hutang terhadap aset merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dan total
aset. Dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset
perusashaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan

berpengaruh terhadap pembiayaan aset.
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Menurut Fahmi (2017, hal. 127) Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan
rasio ini juga disebut juga rasio yang melihat perbandingan hutang perusahaan,
yaitu diperoleh dari perbandingan total hutang dibagi dengan total aset.

Menurut Harahap (2016, hal. 304) Rasio ini (Debt to Assets Ratio
(DAR)) menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar
rasonya lebih aman. Bisa juga dibaca berapa pors hutang dibanding dengan
aktiva. Supaya aman porsi hutang terhadap aktiva harus kecil.

Maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan
raso keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva
perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan
berpengaruh terhadap pengel olaan aktiva.

b. Faktor-faktor yang mempengar uhi Debt to Assets Ratio (DAR)
Peningkatan hutang jangka panjang akan berdampak pada peingkatan
total hutang perusahaan, sehingga akan semangkin tinggi aktiva perusahaan
dibelanjai oleh hutang. Tentunya hal ini akan berdampak negatif terhadap
keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan mendatang.
Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi Debt to Assets Ratio (DAR) seperti:
Menurut Hery (2016, hal. 112) faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to
Assets Ratio (DAR) adalah sebagai berikut:
1) Aktiva lancar adalah kas dan aktiva yang diharapkan akan
dapat dikonvers menjadi kas, dijual, atau dikonsums dalam
waktu satu tahun atau dalam siklus operas normal perusahaan,
tergantung mana yang paling lama.
2) Kas merupakan yang paling likuid yang dimiliki perusahaan,

kas akan diturunkan atau ditempatkan sebagai komponen
pertama dari aktivalancar dalam neraca.
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3) Piutang, pada umumnya diklasifikass menjadi piutang usaha,
piutang usaha adalah jumlah yang akan ditagih dalam
pelanggan sebagai akibat penjualan barang atau jasa secara
kredit.

Menurut Munawir (2014, hal. 159) penggunaan atau pengeluaran kas
disebabkan adanya transaksi-transaksi sebagai berikut:

1) Pembelian saham obligas sebagai investas jangka pendek
maupun jangka panjang sera adanya pembelian aktiva tetap
lainnya.

2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya
pengambilan kas perusahaan oleh pemilik perusahaan.

3) Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek
maupun hutang jangka penjang.

4) Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya [pembayaran
biaya operas yang meliputi upah dan gagji, pembelian supplies
kantor, pembayaran sewa, bunga, premi asuransi, advertens
dan adanya persekot-persekot biaya maupun persekot
pembelian.

5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk
pembagian laba lainya secara tunai), pembayaran pajak,
denda-denda dan lain sebagainya.

Dari faktor diatas dapat dijadikan sebagai acuan dalam membuat
kebijakan hutang.
c. Tujuan dan Manfaat Debt to Assets Ratio (DAR)

Hasil dari perhitungan rasio solvabilitas diperlukan sebagai dasar
pertimbangan dalam memutuskan antara penggunaan dana dari pinjaman atau
penggunaan dana dari moda sebagai aternatif sumber pembiayaan aset
perusahaan. Perhitungan rasio solvabilitas dilakukan dengan secara cermat
mengingat bahwa masing-masing jenis pembiayaan tersebut memiliki beberapa
kelebihan mauou kekurangan. Rasio solvabilitas juga diperlukan untuk

kepentingan analisis kredit atau analisis risiko keuangan.
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Menurut Hery (2016, hal. 164) berikut adalah tujuan dan manfaat Rasio
Solvabilitas secara menyel uruh:

1) Untuk mengetahui posis total kewajiban perusahaan kepada
kreditor,khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau
modal yang dimiliki perusahaan.

2) Untuk mengetahui posis kewajiban jangka panjang
perusahaan terhadap jumlah modal yang dimiliki perusahaan.

3) Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajiban, termaksud kewajiban yang bersifat tetap,
seperti pebayaran angsuran pokok pinjaman serta bunganya
secara berkala.

4) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai
oleh hutang.

5) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai
oleh modal .

6) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hutang terhadap
pembiayaan aset perusahaan.

7) Untuk mengukur seberapa besar pengaruh modal terhadap
pembiayaan aset perusahaan.

8) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang
dijadikan sebagai jaminan hutang bagi kreditor.

9) Untuk mengukur bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan
sebagal jaminan modal bagi pemilik atau pemegang saham.

10) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang
dijadikan jaminan utang.

11) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang
dijadikan sebagal jaminan hutang jangka panjang.

12) Untuk menilai sgjauh mana tahu berapa kali kemampuan
perusahaan (yang diukur dari jumlah lab sebelum bunga dan
pajak) dalam membayar bunga pinjaman.

13) Untuk menilai sgauh mana atau berapa kali kemampuan
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba oprasiona) dalam
melunasi seluruh kewajiban.

d. Pengukuran Debt to Asset Ratio (DAR)
Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan perbandingan total hutang dengan
total aktiva. Rasio ini menunjukkan beberapa bagian dari keseluruhan aktiva yang

dibelanjai oleh hutang.
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Menurut Harahap (2016, hal. 304) rumus Debt to Assets Rasio (DAR)
adalah sebagai berikut:

Total Hutang
Total Aktiva

Rasio Hutang atas Aktiva =

Menurut Fahmi (2017, hal. 128) adapun rumus Debt to Assets Rasio
(DAR) adalah sebagai berikut:

Total libialitas

Debt to Assets Ratio =
Total Assets

Dari rumus diatas dapat dismpulkan bahwa semakin tinggi nilai Debt to
Assets Rasio, sementara propors total aktiva tidak berubah maka hutang yang

dimiliki perusahaan semakin besar.

4) Total Assets Turnover (TATO)
a. Pengertian Total Assets Turnover (TATO)

Total assets turnover merupakan salah satu rasio aktivitas yang digunakan
untuk mengetahui efektifitas perusahaan dalam mengelola bisnisnya. Aktivitas
operasi perusahaan membutuhkan investasi, baik untuk aset yang bersifat jangka
pendek maupun jangka panjang. Rasio ini membandingkan penjualan dengan
total aset.

Menurut Harahap (2016, hal. 309) rasio ini (Total assets turnover)
menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata
lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. Semakin
tinggi rasio ini semakin baik.

Menurut Fahmi (2017, hal. 135) Total assets turnover disebut juga
dengan perputaran total aset. Rasio ini melihat sgjauh mana keseluruhan aset

yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif.
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Menurut Hery (2016, hal. 187) perputaran total aset merupakan rasio yang
dugunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan
dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa
jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset.

Menurut Martono (2014, hal. 53) Total assets turnover merupakan rasio
yang tergolong dalam rasio aktivitas. Raso efektivitas atau dikenal juga dengan
raso efisens merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efisiens
perusahaan dalam menggunakan aset-asetnya.

Dari uraian diatas dapat dismpulkan bahwa Total assets turnover
merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva (aktiva tetap
ditambah aktiva lancar). Aktiva tetap terdiri dari tanah, bangunan, mesin dan
lain-lain. Sedangkan aktiva lancar terdiri dari kas, piutang, dan lain-lain yang
memiliki umur ekonomis kurang dari 1 tahun.

b. Faktor-faktor yang M empengar uhi Total Assets Turnover (TATO)

Total assets turnover yang biasanya untuk mengukur seberapa efektifnya
pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Total assets turnover yang
rendah dapat diartikan bahwa penjualan bersih suatu perusahaan lebih kecil dari
pada aset perusahaan. Jika perputaran aktiva perusahaan tinggi maka akan
semakin efektif perusahaan dalan mengel ola aktivanya.

Menurut Jumingan (2014, ha. 20) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi Total assets turnover yaitu:

1) Penjualan
2) Total aktivayang terdiri dari:
a) Aktivalancar
(1) Kas
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(2) Surat berharga
(3) Piutang
(4) Persediaan
b) Aktivatetap
(1) Tanah dan Bangunan
(2) Mesin
(3) Akumulasi penyusutan

Menurut Brigham dan Houston (2012, hal. 150) faktor lain yang

mempengaruhi Total assets turnover adalah leverage keuangan,

pada umumnya |eaverage keuangan akan meningkatkan Return On

Equity terati juga akan meningkatkan risiko perusahaan yang tidak

disukal oleh investor.

Dengan demikian, perputaran total aset ditentukan dengan besarnya nilai
penjualan dibandingkan dengan total aktiva perusahaan yang terdiri dari aktiva
lancar dan aktivatetap. Semakin tinggi rasio Total assets turnover berarti semakin
efisien penggunaan keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjual an.

c. Tujuan dan manfaat Total Assets Turnover (TATO)

Perusahaan dalam operasinya tidak terlepas dari  aktivitasnya dala
mengelola keuangan, untuk mengetahui seberapa efektif dan efisien perusahaan
dalam menggunakan dana yang dikeluarkan setiap periodenya. Untuk itu
dibutuhkan rasio aktivitas.

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisens atas pemanfaatan semberdaya yang dimiliki perusahaan atau untuk
menilai kemampuan peusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari.

Menurut Hery (2016, hal. 178) berikut adalah tujuan dan manfat rasio
aktivitas secara menyel uruh:

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanamdala piutang

usaha berputar dalam satu periode.
2) Untuk mnghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha,

serta sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata
piutang usahatidak dapat ditagih.
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3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang
usaha yang telah dilakukan selama periode.

4) Untuk mengukur berapa kai dana yang tertanam dalam
persediaan berputar dalam satu periode.

5) Untuk menghitung lamanya rata-rata persedian yang tersmpan
digudang hingga akhir terjual.

6) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan
barang dagang yang telah dilakukan selama periode.

7) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal
kerja berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat
penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah modal kerja
yang digunakan.

8) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal
kerja berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat
penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang
digunakan.

9) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal
kerja berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat
penjualan yang dapat dicapal dari setiap rupiah total aset yang
digunakan.

d. Perhitungan Total Assets Turnover (TATO)

Total assets turnover merupakan rasio yang menggambarkan perputaran
aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi semangkin besar rasio ini semakin baik
yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan
menunjukkan semakin efisen penggunaan keseluruhan aktiva dalam
menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah aset yang sama dapat
memperbesar volume penjualan apabila assets turnover-nya ditingkatkan.

Harahap (2016, hal. 309) menyatakan Total assets turnover dapat
dirumuskan sebagai berikut:

penjualan

Total assets turnover = ————
Total Assets

Total assets turnover penting bagi para kreditor dan pemilik perusahaan,
terlebih bagi managjemen perusahaan, karena hal ini akan menunjukkan efisien

tidaknya penggunaan seluruh aktiva dalam perusahaan.
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B. Kerangka Konseptual.

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagai mana teori
yang digunakan berhubngan dengan berbaga faktor yang telah penulis
identifikaskan sebagai masalah penting. Dalam teori analisis raso keuangan,
raso menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu jumlah
tertentu dengan jumlah yang lain dan menjelaskan tentang baik buruknya keadaan
posis keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut
dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.
Laporan keuangan menjadi dasar perhitungan antara rasio rasio keuangan untuk
berbagai tujuan. Salah sartunya untuk mengetahui pertumbuhan laba perusahaan.
Rasio-raso keuangan dikatakan berguna Kketika rasio-rasio ini  dapat
menggambarkan kinerja perusahaan dan membantu pelaku bisnis, pihak
pemerintah, dan para pemaka laporan keuangan lainnya dalam membuat
keputusan. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah rasio
keuangan yang terdiri dari Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), Total
Assets Turnover (TATO) dan Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan |aba.

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Pertumbuhan Laba

Perusahaan dengan memiliki aktiva lancar yang tinggi tiap tahunnya pasti
perusahaan tersebut tidak mengalami kesulitan dalam proses produksinya atau
tidak megalami kesulitan dalam proses pelunasan kewgjiban lancarnya. Hal
demikian perusahaan melihat atau mengukur seberapa besar kemampuan

perusahaan dalam proses pelunasan hutang lancar atau seberapa tinggi tingkat
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aktiva lancar menutupi hutang lancar perusahaan menggunakan pengukuran rasio
lancar atau biasa disebut current aset.

Current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar
kewgjiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya sehingga dapet
memberikan informas yang baik kepada calon investor. Dimana semakin tinggi
current ratio suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula pertumbuhan laba
dan sebaliknya semakin rendah current ratio suatu perushaan akan semakin
rendah pula pertumbuhan laba.

Penelitian current ratio terhadap pertumbuhan laba telah banyak dilakukan.
Hasil penelitian tentang current ratio terhadap pertumbuhan laba antara lain
dilakukan Agustina & Rice (2016) dan Anggani (2017) yang menyimpukan
bahwa current ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Besarnya current ratio sebuah perusahaan atau besarnya aktiva lancar
dibandingkan dengan hutang lancar itu salah satu moda perusahaan untuk
meningkatkan kualitas pengembalian hutang lancar kurang dari satu tahun yang
jatuh tempo segera tersel esaikan.

Hasil penguji hipotesis dari peneitian Andriyani (2015) menyimpulkan
bahwa secara simultan Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

2. Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Pertumbuhan Laba

Perusahaan yang sejumlah dengan total aktiva yang tinggi tidak lepas dari
modal dari luar atau investor, namun pemenuhan total aktiva perusahaan
diutamakan modal internal perusahaan untuk meningkatkan pertumbuhan laba
perusahaan. Selain itu, perusahaan dalam melakukan peminjaman terhadap pihak

eksternal atau luar kerena dinila memiliki aset-aset nyata yang lebih kuat.
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Kreditur akan merasa lebih aman jika memberikan pinjaman perusahaan yang
memiliki total aktivayang memiliki total aktiva dengan pors tinggi.

Debt to asset ratio merupakan ukuran yang dipakai dalam menganalisis
laporan keuangan untuk memperlihakan besarnya jaminan yang tersedia untuk
kreditor. Semakin rendah debt to asset ratio maka akan meningkatkan laba
sehingga semakin besar jaminan kreditor untuk pengambilan atas pinjaman yang
diberikan oleh pihak perusahaan.

Tingginya debt to asset ratio akan berdampak buruk bagi perusahaan, debt
to asset ratio akan mengurangi laba perusahaan. Ini dikarenakan naiknya debt to
asset ratio menyebabkan semakin tingginya hutang perusahaan sehingga beban
bunga akan semakin besar yang mengakibatkan keuntungan/laba perusahaan
berkurang.

Penelitian debt to asset ratio terhadap pertumbuhan laba telah banyak
dilakukan. Hasil penelitian tentang Debt to Aset Rasio terhadap pertumbuhan |aba
antara lain dilakukan Safitri (2016) yang menyimpukan bahwa Debt to Aset Rasio
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun pada hasil penelitian
tentang Debt to Aset Rasio terhadap pertumbuhan laba yang dilakukan oleh
Gunawan & Wahyuni (2013) dan Andriyani (2015) yang menyimpukan bahwa
Debt to Aset Rasio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa debt to asset ratio mempunyai

pengaruh terhadap pertumbuhan laba.
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3. Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Pertumbuhan L aba

Rasio ini menunjukkan kemampuan aktivitas perusahaa dalam
menghasilkan total penjualan bersih. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan
semakin efektif perusahaan dalam menggunakan aktivitasnya untuk menghasilkan
penjualan bersihnya menunjukkan semakin balk kinerja yang dicapai oleh
perusahaan. Menurut Harahap (2016, hal. 309) rasio ini (Total asset turnover)
menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata
lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. Semangkin
tinggi rasio ini semangkin baik. Tinginya total assets turnover menunjukkan
efektivitas penggunaan harta perusahaan. Perputaran yang lambat menunjukkan
bahwa aktivitas yang dimiliki terladu besar dibandingkan dengan kemampuan
untuk melakukan usaha

Penelitian Total asset turnover terhadap pertumbuhan laba telah banyak
dilakukan. Hasil pendlitian tentang Total asset turnover terhadap pertumbuhan
laba antara lain dilakukan Andriyani (2015) dan Ifada & Puspitasari (2016)
menyimpulkan bahwa secara simultan Total asset turnover berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahaputra (2012)
menyimpulkan bahwa Total asset turnover memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan |aba.
4. Pengaruh Current Ratio, Debt to Aset Ratio, dan Total Asset Turnover
terhadap Pertumbuhan Laba

Semakin tinggi tingkat pertumbuhan laba maka semakin efektif kinerja

perusahaan dlam mengelola seluruh aset-aset dan semakin mudah perusahaan

mengembalikan utang-utang perusahaan. Hal ini menggambarkan kualitas
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perusahaan dimata kreditor maupun investor untuk mennanamkan modalnya.
Pertumbuhan laba perusahaan dicermati menggunakan rasio-raso keungan yang
ada guna melihat aktivitas-aktivitas perusahaan dan perkembangan perusahaan.

Current Ratio memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba suatu
perusahaan, semangkin tinggi Current Ratio maka semakin tinggi tingkat
likuiditas yang tinggi akan menyebabkan banyak dana yang menganggur karena
pemakaian yang tidak baik sehingga akan mengurangi kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba yang selanjutnya akan mempengaruhi pertumbuhan laba
perusahaan tersebut.

Hal ini diperkuat dengan teori Hery (2016, hal. 15) Current Ratio (CR)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi  kewgjiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan total aset lancar yang tersedia.

Besarnya Debt to asset ratio suatu perusahaan menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan untuk memperoleh pinjaman sehingga semakin besar
pula rasio hutang untuk penambahan aset maka semakin besar pula kesempatan
perusahaan untuk memperoleh laba dengan memanfaatkan aset-aset pinjaman
tersebut. Semakin besar pendanaan yang diperoleh dari hutang, semangkin besar
pula kesempatan perusahaan untuk memperoleh dana. Hal ini mengindikasikan
bahwa perusahaan dapat memanfaatkan perolehan dana yang berasal dari luar dan
meningkatkan penjualan untuk memperoleh laba yang besar. Sehingga perusahaan
dapat memanfaatkan aktivanya untuk membiayai hutang jangka pendeknya.

Debt to assets ratio memiki pengaruh terhadap pertumbuhan |aba besarnya

hutang perusahaan untuk penambahan modal maka perusahaan memanfaatkan
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modal untuk penambahan aset yang dikelola secara efisen dan efektif. Hal ini
dilakukan untuk menambah tingkat pertumbuhan laba perusahaan.

Menurut Harahap (2016, hal. 309) rasio ini (Total assets turnover)
menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata
lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. Semakin
tinggi rasio ini semakin bak. Tingginya volume penjualan akan menghasilkan
keuntungan atau laba bagi perusahaan. Dengan demikian Total assets turnover
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Hasil penguji hipotesis dari Gunawan & Wahyuni (2013), Andriyani
(2015), dan Narpatilova (2013) yang menyimpukan bahwa Current Ratio, Debt
to Aset Ratio, dan Total Asset Turnover secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan diatas mengenai pengaruh Current Ratio terhadap pertumbuhan
laba, Debt to Assets Rasio terhadap pertumbuhan laba, dan Total Assets Turnover
terhadap pertumbuhan laba. Maka penulis menyimpulkan bahwa Current Ratio,
Debt to Assets Ratio, Total Assets Turnover memiliki hubungan terhadap
pertumbuhan |aba.

Hubungan Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Total Assets Turnover
terhadap pertumbuhan laba dapat digambarkan dalam kerangka konseptual

sebagai berikut:
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Current Rasio

Debt To Asset Rasio Pertumbuhan Laba

Total Assets Turnover

Gambar 11. 1 Kerangka K onseptual

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan
tertentu yang telah terjadi. Hipotesis berupa peryataan mengenai konsep yang
dapat dinilai benar atau salah jika menunjuk pada suatu penomena yang diamati
dan diuji secara empiris untuk mencapa tujuan penelitian ini mengacu pada
perusahaan dan literatur yang telah disebutkan dalam uraian sebelumnya. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ada pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Ada pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI.
3. Ada pengaruh Total Assets Turnover terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI).
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4. Adapengaruh current ratio, Debt To Asset Ratio, Total Assets Turnover,
secara bersama-sama terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan plastik

dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian assosiatif. Penelitian assosiatif adalah penelitian yang berupaya untuk
menguji bagaimana suatu variabel memiliki bagaimana tekaitan atau berhubungan
dengan variabel lainnya, atau apakah suatu variabel menjadi sebab perubahan
variabel lainnya.

Menurut Sugiyono (2017, hal.36) pendekatan assosiatif adalah pendekatan
yang bersifat menanyakan hubungan antara dua atau lebih. Penelitian ini
menggunakan data skunder dan bersifat empiris, dimana data yang diproleh dalam
laporan keuangan dengan cara melakukan browsing pada situs resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif, dimana pendekatan ini merupakan analisis data terhadap data-data
yang mengandung angka-angka numerik tertentu.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang biasa
dinyatakan dalam satuan-satuan berupa angka, yang merupakan gabungan data
tahunan pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan periode penelitian yang dimulai pada tahun 2013 sampai pada

tahun 2017.

41
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B. Definis Operasional Variabel

Definisi operasiona adalah penarikan batasan yang lebih menjelaskan ciri-
ciri spesifik yang lebih substantive dari suatu konsep. Tujuannya agar penelitian
dapat mencapai suatau alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudah
signifikan konsepnya, maka peneliti memasukkan proses atau oprasional alat
ukur yang digunakan untuk variabel yang diteliti.

Berdasarkan masalah dan hipotesis yang diuji, maka variabel-variabel
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas) dan
dependen (terikat).

1. Pertubuhan laba (Variabel dependen) yang diberikan simbol Y

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi, karena adanya variabel variabel bebas.
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan
laba perusahaan plastik dn kemasan di Indonesia.

Pertumbuhan laba yaitu rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan

meningkatkan laba bersih dibanding tahun lalu.

Yit—=Yit™

AY it =
! Yitn

Keterangan:
@Y it = Pertumbuhan laba
Y it = |aba periode sekarang
aY it" = labasebelumnya
2. Variabel independen (X)
Variabel bebas adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi

variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Total Assets Turnover (TATO)
Total Assets Turnover (TATO) adalah raso yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini

berputar dalam satu periode

penjualan (sales)

Total Assets Turnover =

total assets

(Fahmi, 2017, hal. 135)
b. Debt to Assets Ratio (DAR)
Debt to Assets Ratio (DAR) adalah suatu rasio yang untuk mengetahui
dan mengukur yang dimana total utang terhadap aktiva, sehingga
perusahaan dapat mengetahui apakah melalui hutang dapat tetap
perputaran likuiditas dalam tetap bak atau tidak. Dengan begitu Debt

to Assets Ratio (DAR) dapat di ukur dengan sebagai berikut:

total hutang

Debt to Assets Ratio (DAR) =

total aktiva

(Harahap, 2016, hal. 304)
c. Current Ratio (CR)
Current Ratio (CR) adalah rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar kewagjiban jangka pendeknya dengan

aktivalancar yang tersedia yang diukur dalam satuan rasio.

Current Ratio (CR)= asset lancar

hutang lancar

(Hery, 2016, hal. 153)
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan secara empiris di Bursa Efek Indonesia dengan

mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia di www.idx.co.id.

yang berupa data laporan keuangan perusahaan plastik dan kemasan pada
periode 2013-2017.

2. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan november 2018 sampai
dengan Maret 2019.

Tablelll.1
Rencana Waktu Penedlitian

BULAN
Nov —18 Des-18 Jan-19 Feb-19

Keterangan

112(3|41/2|3/4|1]2|3]|4|1/2| 34|12 34

Pra Riset

Pengajuan Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan dan
PerbaikanProposal

Seminar Proposal

Bimbingan Revis
Proposal

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan
Skrips

Sidang Mgja
Hijau



http://www.idx.co.id
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D. Populas dan Sampel Perusahaan.
1. Populas
Menurut Sugiyono (2017, hal. 80) populas adalah wilayah generalisas
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang di tetapkan oleh pendliti untuk dipelgari dan ditarik kesmpulannya.
Populas dalam bentuk ini adalah perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 yang berjumlah 14 perusahaan.

Tablelll.2
Populas perusahaan Plastik dan Kemasan
Di Indonesia
No. Kode Nama Perusahaan
1 AKKU Alam Karya Unggul Tbk
2 AKPI Arga Karya Prima Industri Tbk
3 APLI Asiaplast Industries Thk
4 BRNA Berlina Tbk
5 FPNI Lotte Chemical Titan Thk
6 IGAR ChampionsPasific Indonesia Thk
7 IMPC Impacck Pratama Industri Thk
8 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Thk
9 PBID Panca Budi Idaman Thk
10 SIAP Sekawan Intipratama Tbk
11 SIMA Siwani Makmur Thk
12 TALF Tunas Alfin Thk
13 TRST Trias S entosa Thk
14 YPAS Y ana Prima Hasta Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
2. Sampel
Setelah menentukan populas penelitian maka selgutnya dilakukan
pemeriksaan sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Teknik ini adalah memilih sampel dari suatu populas
berdasarkan pertimbangan tertentu, baik pertimbangan ahli maupun ilmiah.
Penulis memilih yang berdasarkan penelitian terhadap karakteristik sampel

yang disesuaikan dengan penelitian dengan kriteria berikuit:
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1. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan plastik
dan kemasan di Indonesia .

2. Perusshaan menerbitkan dan mempublikasikan laporan keuangan
perusahaan selama periode pengamatan dari tahun 2013-2017.

3. Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap sesual kebutuhan peneliti.

4. Laporan keuangan yang di sajikan dalam bentuk rupiah tidak dalam bentuk
dolar ataupun mata uang lainnya.
Berdasarkan kriteria tersebut maka perusahaan yang menjadi sampe

dalam penelitian ini berjumlah 7 perusahaan dari 14 perusahaan plastik dan

kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2017.

Tablelll.3
Sampel perusahaan Plastik dan Kemasan
Di Indonesia
No. Kode Nama Perusahaan

1 AKPI Arga Karya Prima Industri Tbk
2 APLI Asiaplast Industries Thk
3 BRNA Berlina Tbhk
4 IGAR ChampionsPasific Indonesia Thk
5 TALF Tunas Alfin Tbk
6 TRST Trias S entosa Thk
7 YPAS Y ana Prima Hasta Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah data eksternal. Data eksternal adalah data
yang dicari secara simultan dengan cara mendapatkanya dari luar perusahaan.
Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi
dokumentasi, dimana pengumpulan data diperoleh dari media intenet dengan cara
men-download melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia untuk memperoleh data

mengenai |aporan keuangan yang telah di publikasi.
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F. Teknik AnalissData

Teknik andisis data adalah jawaban dari rumusan masalah yang akan
meneliti apakah masing-masing variabel bebas (raso keuangan) tersebut
berpengaruh terhadap variabel terikat (pertumbuhan laba) baik secara persia
maupun simultan. Berikut adalah teknik analisa data yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini:
1. Regres Linier Berganda

Regres adalah suatu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat
antara satu variabel dengan variabel-variabe yang lain. Untuk mengetahui
hubungan variabel Rasio Keuangan (current ratio, Debt to Assets Ratio, Return
on Assets, Total Assets Turnover) terhadap pertumbuhan laba digunakan regres
linier bergandabertujuan untuk memprediks perubahan nilai variabel terikat

akibat pengaruh variabel bebas dengan rumus:

Y=a+B1 X1+ PB2Xo+ P3X3

Dimana:
Y = Perubahan laba periode t
X1 = Current Ratio (CR)
X2 = Debt to Assets Ratio (DAR)
X3 = Total Assets Turnover (TATO)
Bi1B2 B3 = Koefisien Regres
a = Konstanta

sebelum melakukan analisa berganda, agar didapat perkiraan yang efisien
dan tidak biasa maka perlu di lakukan pengujian asums klasik. Pengujian ini

dimaksudkan mendekati adanya penyimpangan asums klask pada regres
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berganda. Ada beberapa kriteria persyaratan asums klask yang harus dipenuhi

untuk bisa menggunakan regresi berganda yaitu:

a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016, hal. 154) uji normalitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regres variabel pengganggu atau residual memiliki distribus

normal. Uji normalitas yang digunakan untuk penelitian ini yaitu dengan :

1)

2)

Uji normal P-P Plot of Regression Sandardized Residual.

digunakan untuk melihat model regres normalatau tidaknya dengan

syarat, yaitu apabila data mengikuti garis dan menyebar disekitar garis

diagonal tersebut.

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regres memenuhi asums normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagona dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak mennjukan pola distribusi
normal, maka model regres tidak memenuhi asums normalitas.

Uji Kolmogrov Smirnov

Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat

mengetahui berdistrinormal atau tidaknya antara variabel independen

dengan variabel dependen ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat
digunakan untuk menguji apakah residual berdistribus adalah uji
stasistik non parametik kolmogrov smirnov (k-s) dengan memenuhi

hipotesis:
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Ho = Dataresidual berdistribus normal
H.= Dataresidual tidak berdistribusi normal
b. Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2016, hal. 103) uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah mode regresi ditemukan adanya koreks antara variabel bebas
(independen). Mode regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelas diantara
variabel independen. Untuk mendeteks ada tidaknya multikolineritas dapat dilihat
dari nila tolerence dan variance infaltion factor (VIF). Jadi nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai vif tinggi (karena VIF = L/tolerance). Nilau cutoff yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai tolerance
< 0,10 atau sama dengan nilai VIF> 10
c. Uji Heterokedasitas
Uji heterokedasitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regres terjadi tidaksamaan varians dari residu satu pengamatan yang lain.
Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi heterokedasitas dalam model
regres penelitian. Metode informal dalam pengujian heterokedasitas yaitu metode
grafik Scatterplot. Dasar pengambilan keputusan adalah : tidak ada pola yang
jelas. Titik-titik (poin-poin) menyebar dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heterokedasitas. Dasar analisis heterokedasitas adalah sebagai
berikut:
1) Jka ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan

telah terjadi heterokedasitas.
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2) Jikatidak ada polayang jelas, sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak heterokedasitas.
2. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien regres
yang didapat signifikan. Ada dua jenis koefisien regres yang dapat dilakukan
yaitu uji t damn uji F.

a. Ujit (uji persial)

Digunakan untuk menguji koefisien regres secara individual. Pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara persial masing-masing variabel
bebas mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat, setelah
didapet nilai t hitung maka selanjutnya nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel.

Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji sebgai berikut:

Keterangan :
t =nila t hitung
r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel

Bentuk pengujian
Ho : rs=0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
Ha = rs #0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
Kriteriapengujian :
a Hoditerimaapabila -tane < thitung=< trane, Pada o = 5%, ds = n-k

b. Haditolak apabil A thitung > ltapel ALAU -thitung < ltape
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Ho digerima Ho ditolak

/ =

-Fhitung -Frape 0 Fabe Fhitung

Gambar 111.1 Kriteria Pengujian Hipotesis
b. Uji f (smultan)
Untuk menguji signifikan koefisien korelasi ganda dapet dihitung dengan

rumus berikut :

_ R%/K
" (1-R%)/(N-K-1)

Keterangan :
Fh =nila Fhitung
R = koefesien korelas ganda
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

Bentuk pengujian :
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan current rasio, Debt to Assets
Rasio, Return on Assets, Total Assets Turnover secara bersama-sama
terhadap pertumbuhan laba
Ha = Ada pengaruh yang signifikan current rasio, Debt to Assets Rasio,
Return on Assets, Total Assets Turnover secara bersama-sama terhadap

pertumbuhan | aba.
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Ho ditolak

Ho diterima /

Gambar I11.2 Kriteria Pengujian Hipotesis

Keterangan :
Friung = hasil perhitungan regresi current ratio, Debt to Assets Ratio, Total
Assets Turnover, secara bersama-sama terhadap pertumbuhan laba
Fiabe = Nilai F dalam tabel F berdasarkann
Kriteriapengujian :
a  Hoditerima apabila -tiape < thitung < tiape, Pada a = 5%, ds = n-k

b. Hditolak apabila thitung > trabel @tAU -thitung < ttabe

3. Koefisen Determinas

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :

D=R?X 100%

Dimana:
D = Determinas
R = Nilai Korelas berganda

100% = Per sentase kontribus



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian
1) Deskrips Data

Objek penelitian adalah perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.penentuan sampel yang digunakan yaitu
purposive sampling maka, di dapat 7 perusahaan yang memenuhi kriteria dan di
jadikan sampel pada penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini
diambil sari sumber www.idx.co.id. Penelitian ini melihat apakah Current Ratio
(CR), Debt to Assets Ratio (DAR), dan Total Assets Turnover (TATO)
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

a. Pertumbuhan Laba

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pertumbuhan Laba. Pertumbuhan Laba merupakan bagian dari ikhtisar keuangan
yang memiliki banyak kegunaan dalam berbagai konteks, laba pada umumnya
dipandang sebagai suatu dasar bagi perpajakan, penentuan kebijakan pemabayaran
depiden, pedoman investasi, dan pengambilan keputusan. Pertumbuhan laba juga
merupakan trend naik turunnya laba perusahaan selama beberapa periode yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Perusahaan dengan laba bertumbuh dapat memperkuat hubungan antara
besarnya atau ukuran perusahaan dengan tingkatan laba yang diperoleh. Dimana
perusahaan dengan laba bertumbuh akan memberikan aktiva yang besar sehingga

akan memberikan peluang lebih besar didalam menghasilkan profitabilitasnya.


http://www.idx.co.id
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Perusahaan yang bertumbuh adalah perusahaan yang memiliki pertumbuhan
margin, laba, dan penjualan yang tinggi. Perusahan yang memiliki laba yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan telah baik.

Tabel 1V.1
Data Pertumbuhan Laba
(Dalam Rupiah)

Kode 2013 2014 2015 2016 2017 | Rata-Rata
AKPI 1,364 | -0,814 | -0,203 | 0,895 | -0,734 0,102
APLI -0,552 | 4,331 | -0,815 | 12,541 | -1,041 2,893
BRNA -0642 | 1,79 | 6,276 | -1,022 | 16,884 4,658
IGAR -0,213 | 0,567 | -0,038 | 0,398 | -0,023 0,138
TALF -0,084 | 0502 | -0,369 | 10,159 | -0,955 1,851

TRST 2429 | 0,829 | 2,257 | -1,049 -6,44 -0,726

YPAS -0,311 | -2436 | 0,155 | 0,186 | 0,775 -0,401

rata-rata | 0,284 | 0,445 | 1,038 | 3,105 1,209 1,216

sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan tabel diatas pertumbuhan laba perusahaan Plastik dan
Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Jika dilihat
dari rata-rata keseluruhan, perusahaan yang paling rendah pertumbuhan |abanya
adalah TRST sebesar -0,726 dan perusahaan yang memiliki pertumbuhan laba
paling besar adalah BRNA sebesar 4,658.

Berdasarkan data pertumbuhan laba yang diperoleh perusahaan Plastik dan
Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 sampai
tahun 2016 mengalami penaikan yaiti pada tahun 2013 sebesar 0,284 dan pada
tahun 2016 sebesar 3,105 namun pada tahun 2017 mengalami penurunan yaitu
sebesar 1,209. Dengan demikian Pertumbuhan Laba pada perusahaan Plastik dan
Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cenderung mengalami

peningkatan.
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b. Current Ratio

Variabel (x;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rasio likuiditas
dengan alat ukur yaitu Current Ratio (CR). Rasio Likuiditas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek yang telah jatuh tempo dengan cara membandingkan
antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Berikut ini adalah hasil perhitungan
Current Rasio (CR) Pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1V.2
Current Rasio (CR) Perusahaan Pelastik dan Kemasan Di Bur sa Efek
Indonesia Periode 2013-2017
Kode 2013 2014 2015 2016 2017 | Rata-Rata
AKPI 1,359 | 1,132 | 1,031 | 1,129 1,043 1,139
APLI 1,841 | 2879 | 1,178 | 1,495 1,717 1,822
BRNA 0812 | 1,047 | 1,141 | 1,387 1,099 1,097
IGAR 3454 | 4121 | 4961 | 5,822 6,502 4,972
TALF 4983 | 3693 | 4376 | 2,923 2,751 3,745
TRST 1,143 | 1,238 | 1,308 | 1,297 1,229 1,243
YPAS 1,176 | 1,383 | 1,225 | 0,974 | 0,895 1,131
rata- rata | 2,110 | 2,213 | 2,174 | 2,147 2,177 2,164
Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Dari data di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai Current Ratio (CR)
pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017 mengalami fluktuas atau kenaikan dan penurunan setiap
tahunnya. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan, perusahaan yang paling rendah
nilai Current Ratio (CR) adalah YPAS sebesar 1,131 dan perusahaan yang
memiliki nilai Current Ratio (CR) paling besar adalah IGAR sebesar 4,972.

Jika dilihat dari rata-rata pertahun nilai Current Ratio (CR) pada tahun
2014 mengalami peningkatan yaitu menjadi sebesar 2,213 dimana pada tahun

sebelumnya yaitu pada tahun 2013 sebesar 2,110 namun pada tahun 2015 sampai
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2017 mengalami penurunan menjadi sebesar 2,174, 2,147 dan 2,177. Dengan
demikian semakin tinggi nilai Current Ratio (CR) maka akan semakin balk posisi
pemberi pinjaman. Dari pandang kreditor, suatu rasio yang lebih tinggi tampaknya
memberikan perlindungan terhadap kemungkinan kerugian drastis bila terjadi
likuiditas perusahaan. Namun nilai Current Ratio (CR) yang tinggi menunjukkan
adanya kelebihan aktiva lancar yang akan berpengaruh yang tidak baik terhadap
profitabilitas perusahaan karena aktiva lancar menghasilakan return yang lebih
rendah dibandingkan dengan aktiva tetap.
C. Debt to Assets Ratio

Variabel bebas (x;) yang digunakan dalam penelitian ini addah Rasio
solvabilitas dengan alat ukur yaitu Debt to Assets Ratio (DAR). Rasio Solvabilitas
merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva
perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt
to Assets Ratio (DAR) pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel V.3

Debt to Assets Rasio (DAR) Perusahaan Pelastik dan Kemasan Di Bur sa Efek
Indonesia Periode 2013-2017

Kode 2013 2014 2015 2016 2017 | Rata-Rata
AKPI 0,506 | 0535 | 0,342 | 0,295 0,35 0,406
APLI 0,227 | 0,114 | 0,223 | 0,451 | 0,185 0,180
BRNA 0,5 0416 | 0,281 | 0,268 | 0,333 0,360
IGAR 0,246 0,21 0,163 | 0,142 | 0,195 0,191
TALF 0,148 0,19 0,161 | 0,126 | 0,139 0,153
TRST 0,476 0,46 0417 | 0413 | 0,407 0,435
YPAS 0,722 | 0495 | 0461 | 0493 | 0,581 0,550
rata- rata | 0,404 | 0,346 | 0,293 | 0,270 | 0,313 0,325
Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Dari data di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai Debt to Assets Ratio

(DAR) pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia periode 2013-2017 mengalami fluktuas atau kenaikan dan penurunan
setigp tahunnya. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan, perusahaan yang paling
rendah nila Debt to Assets Ratio (DAR) adalah TALF sebesar 0,153 dan
perusahaan yang memiliki nilai Debt to Assets Ratio (DAR) paling besar adalah
Y PAS sebesar 0,550.

Jika dilihat dari rata-rata pertahun nilai Debt to Assets Ratio (DAR) pada
tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 mengalami penurunan, dimana pada tahun
2013 nilai Debt to Assets Ratio (DAR) vyaitu sebesar 0,404 hingga tahun 2016
nilai Debt to Assets Ratio (DAR) menjadi 0,270, dan pada tahun 2017 mengalami
peningkatan sedikit pada nila Debt to Assets Ratio (DAR) yaitu sebesar 0,313. hal
ini menunjukkan tidak baiknya menanam saham di dalam perusahaan karena lebih
besar hutang dari pada aset.

d. Total Assets Turnover (TATO)

Variabel bebas (x3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rasio
aktivitas dengan alat ukur yaitu Total Assets Turnover (TATO). Rasio Aktivitas
merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan atau menggunakaan sumber daya yang dimiliki.
Berikut ini adalah hasil perhitungan Total Assets Turnover (TATO) pada
perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2013-2017.
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Tabel 1V.4
Total Assets Rasio (TATO) Perusahaan Pelastik dan Kemasan Di Bur sa Efek
Indonesia Periode 2013-2017

Kode 2013 2014 2015 2016 2017 | Rata-Rata
AKPI 0,798 | 0,874 0,7 0,783 | 0,752 0,781
APLI 0927 | 1,077 | 0845 | 1,017 | 0,959 0,965
BRNA 0,854 | 0944 | 0,702 | 0,655 | 0,667 0,764
IGAR 2045 | 2,109 | 1,738 | 1,804 | 2,431 2,025
TALF 1,24 1,293 | 1,097 | 0,646 | 0,702 0,996
TRST 0623 | 0,769 | 0,732 | 0,684 | 0,707 0,703
YPAS 0,716 | 1,315 | 0,994 | 0,993 | 0,997 1,003
rata-rata | 1,029 | 1,197 | 0973 | 0940 | 1,031 1,034
Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Dari data di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai Total Assets Turnover
(TATO) pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017 mengalami fluktuas atau kenaikan dan penurunan
setigp tahunnya. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan, perusahaan yang paling
rendah nila Total Assets Turnover (TATO) adalah TRST sebesar 0,703 dan
perusahaan yang memiliki nilai Total Assets Turnover (TATO) paling besar
adalah IGAR sebesar 2,025.

Jika dilihat dari rata-rata pertahun nilai Total Assets Turnover (TATO) pada tahun
2013 sebesar 1,029 dan mengalami peningkatan pada tahun 2014 menjadi sebesar
1,197 dan mengalami penurunan pada tahun 2015 dan 2016 menjadi sebesar
0,940 namun mengalami peningkatan kembali pada tahun 2017 menjadi sebesar

1,031.
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2) AnalissData
a. Uji Persyaratan (Asums Klasik)

Penelitian ini menggunakan analisisregresi berganda sehingga dalam
penelitian ini perlu dilakukan uji asums klasik. Hal ini disebabkan karena
dalam analisis korelas berganda perlu dihindari penyimpangan asumsi
klasik, supaya tidak timbul masalah dalam penggunaan analisis korelas
berganda.Pengujian asums klasik berguna untuk mengetahui apakah data
yang digunakan telah memenuhi ketentuan dalam model regresi. Pengujian
ini meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan pengujian
heteroskedastisitas.

Berikut ini pengujian untuk menentukan apakah uji asumsi klasik tersebut
terpenuhi atau tidak:
1) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016, hal. 154) uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regres variabel pengganggu atau residua
memiliki distribus normal. Uji normalitas yang digunakan untuk
penelitian ini yaitu dengan :

a) Uji normal P-P Plot of Regression Standardized Residual.

Digunakan untuk melihat model regres normalatau tidaknya
dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis dan menyebar

disekitar garis diagonal tersebut.
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(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola
distribus normal, maka model regres memenuhi asums
normalitas.

(2) Jikadata menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak mennjukan pola
distribusi normal, maka model regres tidak memenuhi asums
normalitas.

Berdasarkan transformasi data, peneliti melakukan uji normalitas

dengan hasil berikut:

Mormal PP Plot of Regression Stan dardized Residual
Depandent Varlable: Fartumizuhan Laba

M

Expaccad Sum Prak

et | ' |
u: 51 us ug uz '.l.l
Okserved Cum Prob

Gambar 1V-2 Uji Normalitas
Sumber : Hasil Program SPSS 21

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar
mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu uji normalitas data dengan
menggunakan P-P Plot Of regresson Sandardizer Residual diatas, dapat
dinyatakan bahwa data tersbut berdistribusi normal dan sudah memenuhi asums

normalitas.
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b) Uji Kolmogrov Smirnov

Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui  berdistrinormal atau tidaknya antara variabel independen dengan
variabel dependen ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat digunakan untuk
menguji apakah residual berdistribus adalah uji stasistik non parametik
kolmogrov smirnov (k-s) dengan memenuhi hipotesis:
H, = Dataresidual berdistribusi normal
Ha= Dataresidual tidak berdistribusi normal
Adapun data tabel hasil penguji kolmogrov smirnov adalah sebagai berikuit:

Tabel V.6
Hasil Uji Kolmogrov Smirnov (k-s)

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 35

Mean ,0000000

Normal Parameters®™®  Std. 3,98691839
Deviation

Most Extreme Abggl ute 475

Differences Poquye 75

Negative -,109

Kolmogorov-Smirnov Z 1,036

Asymp. Sig. (2-tailed) ,233

a Test distributionis Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Program SPSS 21

Dari pengelolaan data pada tabel diatas diperoleg besanya nilai Kolmogrov
Smirnov (k-s) adalah 0,436 dan signifikas pada 0,991. Dari nilai tersebut dapat
dismpulkan bahwa Asyimp.sig(2-tailed) lebih besar dari 0,05, sehingga variabel

telah terdistribusi normal.
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2) Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016, hal. 103) uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah moddl regresi ditemukan adanya koreks antara variabel bebas
(independen). Modd regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Untuk mendeteks ada tidaknya multikolineritas dapat dilihat
dari nila tolerence dan variance infaltion factor (VIF). Jadi nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai vif tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilau cutoff yang
umum dipakal untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai tolerance
< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji Multikolineritas dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 1V.7
Uji Multikolineritas

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Lower | Tolerance | VIF
Error Bound
Constant 7,745 3,077 2,517 ,017 1,469
CR -, 742 ,963 -,273 -, 770 ,447 -2,706 ,222| 4,512
DAR -12,092 6,285 -,445 -1,924| ,064| -24,910 ,521| 1,918
TATO -,962 2,717 -,103 -,354| ,726| -6,503 ,330| 3,030

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber : Hasil Program SPSS 21 (data diolah, 2019)
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa
nilai VIF dan nilai tolerance untuk masing-masing variabel sebagai berikut :
a) Nilai tolerance Current Ratio sebesar 0,222 > 0,10 dan nilai VIF sebesar

4,512 < 10 maka Current Ratio dinyatakan bebas dari multikolinieritas.



63

b) Nila tolerance Debt to Assets Ratio sebesar 0,521 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,918 < 10 maka Debt to Assets Ratio dinyatakan bebas dari
multikolinieritas.

c) Nila tolerance Total Assets Turnover sebesar 0,330 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 3,030 < 10 maka Total Assets Turnover dinyatakan bebas dari
multikolinieritas.

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi
gegjalamultikolinieritas antara variabel independen (bebas).
3) Uji Heterokedasitas

Uji heterokedasitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regres terjadi tidaksamaan varians dari residu satu pengamatan yang lain.
Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi heterokedasitas dalam model
regres penelitian. Metode informal dalam pengujian heterokedasitas yaitu metode
grafik Scatterplot. Dasar pengambilan keputusan adalah : tidak ada pola yang
jelas. Titik-titik (poin-poin) menyebar dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heterokedasitas. Dasar analisis heterokedasitas adalah sebagai
berikut:

a) Jka ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heterokedasitas.

b) Jikatidak ada polayang jelas, sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, makatidak heterokedasitas.
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Gambar 1V.3 Grafik Scatter plot
Sumber : Hasil penelitian SPSS 21
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Berdasarkan gambar grafik Scatterplot diatas dapat diketahui bahwa “tidak

terjadi heterokedasitas’ pada model regresi. Sebab, tidak ada pola yang jelas serta

titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y, sehingga dapat

dikatakan uji heterokedasitas terpenuhi.

b. Regres Linier Berganda

Regres adalah suatu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat

antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Untuk mengetahui

hubungan variabel Rasio Keuangan (current rasio, Debt to Assets Rasio, Return

on Assets, Total Assets Turnover) terhadap pertumbuhan laba digunakan regres

linier bergandabertujuan untuk memprediks perubahan nilai variabel terikat

akibat pengaruh variabel bebas dengan rumus:

Y=a+B1 X1+ PB2Xo+ P3X3
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Dimana:
Y = Perubahan laba periode t
X1 = Current Ratio (CR)
X2 = Debt to Assets Ratio (DAR)
X3 = Total Assets Turnover (TATO)
B1 B2 B3 = Koefisien Regres
a = Konstanta
Tabel IV.5
Hasll Regres Linier Berganda
Coefficients”
[Model Unstandardized  |Standardized |  t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7,745 3,077 2,517| ,017
1 CR -, 742 ,963 -,273 -, 770| ,447
DAR -12,092 6,285 -,445 -1,924( ,064
TATO -,962 2,717 -,103 -,354| ,726

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
Sumber : Hasil penelitian SPSS 21
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi linier berganda yang dapat
diformulasikan adalah sebagai berikut:
Y =7,745 -0, 742X, — 12,092X; - 0,962X 3
Keterangan
1) Nila “a@ = 7,745 menunjukkan bahwa apabila variabel independen yang
terdiri dari Current Ratio (X1), Debt to Assets Ratio (X;), dan Total Assets
Turnover (X3) dalam keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan (sama
dengan nol), maka Pertumbuhan Laba (YY) adalah sebesar 7,745
2) Nila koefisien regres X; = — 0,742 artinya jika variabel independen lain

nilainya tetap dan Current Ratio (X;) mengalami kenaikan 1% maka
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Pertumbuhan Laba (Y) akan mengalami penurunan sebesar — 0,742 dengan
asums bahwa variabel bebas yang lain darinmodel regresi adalah tetap.

3) Nilai koefisien regres X, = — 12,092 artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Debt to Assets Ratio (X;) mengalami kenaikan 1% maka
Pertumbuhan Laba (Y) akan mengalami penurunan sebesar — 12,092, dengan
asums bahwa variabel bebas yang lain darinmodel regresi adalah tetap.

4) Nilai koefisien regress X; = - 0,962 artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Total Assets Turnover (X3) mengalami kenaikan 1% maka
Pertumbuhan Laba (Y) akan mengalami penurunan sebesar - 0,962, dengan
asums bahwa variabel bebas yang lain darinmodel regresi adalah tetap.

Berdasarkan persamaan regres diatas dapat dilihat bahwa apabila koefisien
bernila negatif artinya terjadi hubungan positif antara (X) dan (Y) begitu juga
sebaliknya jika nila koefisen bernilai negatif maka terjadi hubungan negatif

antara (X) dan (Y).

c. Pengujian Hipotesis

1) Uji t (Uji Signifikan Persia)

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X)
secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (Y). Untuk penyederhanaan uji statistik t penulis
menggunakan pengel olaan data SPSS 12:00 maka dapat diperoleh hasil uji

t sebagal berikut:
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Tabel V.8
Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Constant 7,745 3,077 2,517 ,017
CR -, 742 ,963 -,273 -, 770 447
DAR -12,092 6,285 -445( -1,924 ,064
TATO -,962 2,717 -,103 -,354 , 726

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber : Hasil penelitian SPSS 21

Untuk Kriteria Uji t dicari pada tangkat o = 0,05 dengan dragjat kebebasan

(df) n-k atau 35-3 = 32 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel

independen), hasil diperoleh tina Sebesar 2,035.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa

a) Pengaruh Current Rasio (CR) terhadap Pertumbuhan Laba

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR) secara

individual mempunyai yang signifikan atau tidak terhadap Pertumbuhan

Laba. dari hasil pengelolaan data SPSS for windows versi 21, maka dapat

diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

Thitung =-0,770

Ttabel = 2,035

Dari kriteria pengambilan keputusan :

Hoditerimajika: -2,035 < Thiwng < 2,035, pada a = 0,05

Ha diterimajika: 1. Thiwng> 0,770

2. “Thiung< -0,770
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He ditolak He dgerima Hex it lak

-2,035 -0,770 0 0,770 2,035
Gambar 1V.4 Kriteria Pengujian Hipotesis
Sumber : Hasil penelitian SPSS 21

Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh Pertumbuhan Laba
terhadap Current Ratio diperoleh -0,770 < -2,035. Dan mempunyai angka
signigfikan 0,447 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesmpulan bahwa
Ho di terima, hal ini menunjukkan bahwa secara persial Current Rasio memiliki
hubungan negatif dan ada pengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
Artinya meningkatnya Pertumbuhan Laba maka diikuti dengan menurunnya
Current Ratio pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
b) Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Pertumbuhan L aba.

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR) secara
individual mempunyai yang signifikan atau tidak terhadap Pertumbuhan Laba.
dari hasil pengelolaan data SPSS for windows vers 21, maka dapat diperoleh
hasi| uji t sebagai berikuit:

Thitung = -1,924
T = 2,035
Dari kriteria pengambilan keputusan :

Hoditerimajika: -2,035 < Thiwng < 2,035, pada a = 0,05
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2. 'Thitungf '1,924

— T
_.-“"'f
Ho ditolak - % Ho dfperima § Hao ditolak
-2,035 -1,924 0 1,924 2,035

Gambar 1V.5 Kriteria Pengujian Hipotesis
Sumber : Hasil penelitian SPSS 21
Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh Pertumbuhan Laba

terhadap Debt to Assets Ratio diperoleh -1,924 < -2,035. Dan mempunyai angka
signigfikan 0,064 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa
Ho di terima, hal ini menunjukkan secara persial Debt to Assets Rasio memiliki
hubungan negatif dan ada pengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
Artinya meningkatnya Pertumbuhan Laba maka diikuti dengan menurunnya Debt
to Assets Ratio pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa
Efek Indinesia.
c) Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Pertumbuhan L aba.

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR) secara
individual mempunyai yang signifikan atau tidak terhadap Pertumbuhan Laba.
dari hasil pengelolaan data SPSS for windows vers 21, maka dapat diperoleh
hasil uji t sebagai berikuit:
Thitung = -0,354
Tiaes = 2,035

Dari kriteria pengambilan keputusan :
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Ho diterimajika: -2,035 < Thiwng< 2,035, padaa = 0,05
Ha diterimajika: 1. Thitung> 0,354

2. 'ThitungS '0,354

P f,f“' ‘\-\
;E,h/// Ho digerima

7= =

-2,035 -0,3%4 0 0,354 2,035

Ho ditolak

Gambar 1V.6 Kriteria Pengujian Hipotesis
Sumber : Hasil penelitian SPSS 21

Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh Pertumbuhan Laba
terhadap Total Assets Turnover diperoleh -0,354 < -2,035. Dan mempunyai angka
signigfikan 0,726 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut didapat kessmpulan bahwa
Ho di terima, hal ini menunjukkan secara persial Total Assets Turnover memiliki
hubungan negatif dan ada pengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba
pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
d. Uji F (Uji Signifikan Simultan)

Uji F atau juga dengan uji signifan serentak dimaksudkan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu Current ratio (X;), Debt to
Assets Ratio (Xp), dan Total Assets Turnover (X3) untuk dapat mampu
menjelaskan tingkah laku atau keragaman Pertumbuhan Laba (Y). Uji F juga
dimaksud untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regres

sama dengan nol. Berikut ini hasil statistik pengujiannya:
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Tabel 1V.9
Uji Signifikasi F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 84,884 3 28,295 1,623 ,204°
1 Residual 540,448 31 17,434
Total 625,331 34

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
b. Predictors: (Constant), TATO, DAR, CR
Sumber : Hasil penelitian SPSS 21
Untuk kreteria uji F dilakukan pada tingkat o. = 0,05 dengan nilai f untuk
Fiaps =N—k—-1=35-3-1=31adalah 2,90
Kriteria pengujian :

a  Tolak H, apabila Fiiung < 1,623 atau — Fitung > -1,623

b. TerimaHaapabila Fwung < 1,623 atau — Fitung > -1,623

Ho ditolak

/

0 1,623 2,90

Ho ditzrima

Gambar 1V.7 Kriteria Pengujian Hipotesis
Sumber : Hasil penelitian SPSS 21

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas di dapat nilai Fitung SEbesar 1,623
dengan signifikan 0,204. Nilai Fiwng (1,623) < Fapa (2,90) dan nilai signifikan
(0,204) > dari nilai probabilitas (0,05). Dari hasil perhitungan SPSS diatas
menunjukkan bahwa H, di terima dan H, di tolak, hal ini menunjukkan bahwa

tidak ada pengaruh antara Current ratio (X;), Debt to Assets Ratio (X;), dan Total
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Assets Turnover (X3) secara bersama-sama terhadap Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
e. Koefisian Deter minas (R-Square)

Koefisan Determinas (R? berfungs untuk melihat segjauh mana
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi O dan 1. Apabila angka koefisien determinasi semakin kuat,
yang berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informas
yang dibutuhkan untuk memprediks variasi variabel dependen. Sedangkan nilai
koefisen determinasi (adjusted R?) yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan varias variabel dependen adal ah terbatas.

Untuk memepermudah peneliti dalam pengel olaan penganalisisan data,

peneliti menggunakan program komputer yaitu Statistikal Program For Social

Science (SPSS).
Tabel 1V.10
Uji Koefisen Determinasi
M odel Summary®
Mode R R Adjusted R | Std. Error of
I Square Square | the Estimate
1 ,368° ,136 ,052 4,17538

a. Predictors: (Constant), TATO, DAR, CR
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber : Hasil penelitian SPSS 21

Semakin tinggi nilai R-Square maka semakin baik bagi model regres,
karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya
juga semakin besar. Nilai yang didapat memlalui uji determinasi, yaitu sebagai

berikut :
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D = R*x 100%

= 0,136 x 100%

=13,6%

Berdasarkan uji koefisien determinan pada tabel diatas, niai R-Square

diatas diketahui bernilai 13,6%. Artinya menunjukkan bahwa sekitar 13,6%
variabel Pertumbuhan Laba yang di jelaskan oleh Current ratio (X;), Debt to
Assets Ratio (Xp), dan Total Assets Turnover (X3). Atau dapat dikatakn bahwa
kontribus Current ratio (X;), Debt to Assets Ratio (Xz), dan Total Assets Turnover
(X3) terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 adalah sebesar 13,6% di

pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitianini.

B. Pembahasan

Analisis hasil penditian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian ini
terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatasi hal hal tersebut. Berikut ini adalah empat bagian
utama yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Pertumbuhan L aba.

Berdasarkan hasil yang diperoleh mengenai Current Ratio (CR) dan

Pertumbuhan Laba pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara persial menunjukkan bahwa

nilai thiwng UNtuk Current Ratio adalah -0,770 dan twpe dengan a = 0,05

diketahui sebesar tipa = -2,051. Dengan demikian thiwng l€bih kecil dari tiae
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artinya Hy diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara persia Current Ratio
memiliki hubungan negatif dan ada pengaruh tidak signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, artinya jika Current Ratio
meningkat maka akan berdampak pada penurunan Pertumbuhan Laba, begitu
juga sebaliknya. Oleh karena itu perusahaan mengalami kelebihan modal
yang tidak digunakan untuk kegiatan-kegiatan oprasional seperti pembelian
persedian yang dapat di gunakan untuk menunjang pertumbuhan laba.
Current Ratio dapat mempengaruhi Pertumbuhan Laba karena kemungkinan
perusshaan dapat menggunakan Current Ratio yang dimiliki secara
maksimal, sehingga kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba besar.
Penelitian ini juga sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Riana dan
Diyani (2016), Pangkong, dkk (2017), dan Oktatinus dan Adel (2018) hasil
penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, dan berbanding terbalik dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mahaputra (2012), Agustina & Rice (2016),
dan Anggani (2017), yang menyatahan bahwa Current Ratio berpengaruh
tehadap Pertumbuhan Laba.
2. Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Pertumbuhan Laba.
Berdasarkan hasil yang diperoleh mengena Debt to Assets Ratio (DAR)
dan Pertumbuhan Laba pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara persial menunjukkan
bahwa nilai thiwng Untuk Debt to Assets Ratio adalah -1,924 dan  te dengan o

= 0,05 diketahui sebesar tiang = -2,051. Dengan demikian thiwung |€bih kecil dari
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tiana @rtinya Hop diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara persial Debt to
Assets Ratio memiliki hubungan negatif dan ada pengaruh tidak signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, artinya jika Debt to
Assets Ratio meningkat maka akan berdampak pada penurunan Pertumbuhan
Laba, begitu juga sebaliknya. Hal ini di karenakan Debt to Assets Ratio yang
meningkat menyebabkan kapasitas aktiva lebih banyak dibiayai oleh hutang.
Penelitian ini juga sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Gunawan dan Wahyuni (2013), Oktanto dan Nuryanto (2014) dan Febrianty
dan Divianto (2017), hasil penelitian menunjukkan bahwa berpengaruh
negatif tidak signifikan Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Pertumbuhan
Laba. Dan berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang lakukan oleh
rachmawati (2014) Ifada dan Puspitasari (2016), dan Safitri (2016) yang
menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

3. Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Pertumbuhan

L aba.

Berdasarkan hasil yang diperoleh mengenai Total Assets Turnover
(TATO) dan Pertumbuhan Laba pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara persia
menunjukkan bahwa nilai thwng untuk Total Assets Turnover adalah -0,354
dan tipe dengan o = 0,05 diketahui sebesar tiang = -2,051. Dengan demikian
thitung 1€0IN kecil dari tpg artinya Hp diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

secara persia Total Assets Turnover memiliki hubungan negatif dan ada
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pengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan

Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2017, artinya jika Total Assets Turnover meningkat maka akan berdampak

pada penurunan Pertumbuhan Laba, begitu juga sebaliknya. Dengan demikian

perusahaan kurang mampu dalam meperdayakan serta mengelola seluruh
aset-aset perusahaan, dikarenakan penjualan meningkat terus-menerus tetapi
aktiva serta persediaan perusahaan tidak meningkat dengan bak, maka
menyebabkan adanya ketidaksesuaian aktiva-aktiva tersebut berputar secara
baik. Penelitian ini juga sgjdan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Andriyani (2015) Rohmatin (2017), dan Anggraeni (2017) hasil penelitian

menunjukkan bahwa Total Assets Turnover (TATO) tidak ada pengaruh

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Dan berbanding terbalik dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Mahaputra (2012, Riana dan Diyani (2016)

dan Pangkong, dkk (2017) yang menyatakan bahwa Total Assets Turnover

(TATO) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

4. Pengaruh Current ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), dan Total
Assets  Turnover (TATO) secara bersama-sama terhadap
Pertumbuhan L aba.

Berdasarkan hasil yang diperoleh mengenai Current ratio (CR), Debt
to Assets Ratio (DAR), dan Total Assets Turnover (TATO) secara bersama-
sama terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara simultan

menunjukkan bahwa nilai fhiwng adalah 1,623 dan  fipe dengan o = 0,05
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diketahui sebesar fipe = 2,98. Dengan demikian fhiwng lebih kecil dari fiapg
artinya H, diterima dan H, di tolak.

Hal ini menunjukkan bahwa secara smultan tidak ada pengaruh
signifikan antara Current ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), dan Total
Assets Turnover (TATO) secara bersama-sama terhadap Pertumbuhan Laba
pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017.

Hasil penelitian ini didukung oleh Fadella (2015), yang menyimpukan
bahwa Current Ratio, Debt to Aset Ratio, dan Total Asset Turnover secara
bersama-sama tidak berpengarun terhadap Pertumbuhan Laba. Dan
berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunawan
dan Wahyuni (2013) yang menyatakan bahwa Current Ratio, Debt to Aset
Ratio, dan Total Asset Turnover secara bersama-sama berpengaruh terhadap

Pertumbuhan Laba



BAB V

KESIMPUAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh maupun hasil analisis data yang telah
dilakukan serta pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik bebrapa kesimpulan mengenai Current

Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), Dan Total Assets Turnover

(TATO) terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Plastik dan

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017

adalah sebagai berikuit:

1. Dari hasil penditian yang dilakukan pada perusahaan Plastik dan
Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017,
dapat disimpulkan bahwa Current Ratio memiliki hubungan negatif
dan ada pengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

2. Dari hasil penditian yang dilakukan pada perusahaan Platik dan
Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017,
dapat dissimpulkan Debt to Assets Ratio memiliki hubungan negatif
dan ada pengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

3. Dari hasil penditian yang dilakukan pada perusahaan Platik dan
Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017,
dapat dismpulkan bahwa Total Assets Turnover memiliki hubungan
negatif dan ada pengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan

Laba
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4. Dari hasl pendlitian yang dilakukan pada perusahaan Platik dan
Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017,
dapat dismpulkan bahwa Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio
(DAR), Dan Total Assets Turnover (TATO) tidak ada pengaruh

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka saran
yang dapat diberikan adalah :

1. Berdasarkan hasil penelitian Current Ratio memiliki hubungan negatif
dan ada pengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, yang
berarti jika Current Ratio perusahaan meningkat maka Pertumbuhan
Laba akan menurun, hal ini disebabkan karena jumlah Current ratio
meningkat, berarti perusahaan mengalami kelebihan modal yang tidak
digunakan untuk kegiatan-kegiatan oprasional perusahaan sehingga
laba tidak mengalami peningkatan. Oleh karena itu perusahaan harus
dapat menggunakan aktiva lancar untuk kegiatan oprasional yang
menghasilkan laba.

2. Berdasarkan hasil penelitian Debt to Assets Ratio memiliki hubungan
negatif dan ada pengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
Hal ini dikarenakan Debt to Assets Ratio yang meningkat
menyebabkan kapasitas aktiva lebih banyak dibiayai oleh hutang. Oleh
karena itu perusahaan harusnya dapat menambah komposis ekuiti

dengan modal sendiri atau aktivalain dalam perusahaan.
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3. Berdasarkan hasil penelitian Total Assets Turnover memiliki hubungan
negatif dan ada pengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
Dengan demikian perusahaan kurang mampu dalam memperdayakan
serta mengelola seluruh aset-aset perusashaan, dikarenakan penjualan
meningkat terus menerus tetapi aktiva serta persediaan perusahaan
tidak meningkat dengan bak, maka menyebabkan adanya
ketidaksesuaian aktiva-aktiva tersebut berputar secara baik, maka dari
itu perusahaan haruslah mengelola seluruh aset-aset yang ada didalam
perusahaan, agar terciptanya perputaran yang baik serta para investor
tidak ragu dalam melakukan investasi di perusahaan tersebut.

4. Hasl penelitian secara ssimultan bahwa Current Ratio, Debt to Assets
Ratio, dan Total Assets Turnover tidak berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba. Untuk penelitian selanjutnya agar menambah
variabel lainnya yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba, karena nilai
koefisien determinasi sebesar 13,6% dengan tingkat hubungan sangat

rendah.
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